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Salat merupakan ibadah yang wajib dikerjakan bagi setiap umat islam yang 

telah baligh. Akan tetapi, mengajarkan tata cara salat yang benar terhadap anak-

anak merupakan kewajiban bagi orang dewasa. Tujuannya agar anak memiliki 

pembiasaan baik untuk selalu menunaikan perintah salat nantinya. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui secara detail pelaksanaan pembiasaan salat, 

khususnya siswa kelas 5B di MI Miftahut Thulab Karangawen Demak. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa sekolah dasar yang meninggalkan 

perintah salat atas dasar tidak mengetahui tata cara salat yang benar, tidak 

menghafal bacaan  salat serta  lupa mengerjakan ibadah salat karena malas 

mengerjakannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

kasus, pengumpulan datanya dilakukan menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Informasi datanya diperoleh  dari kepala 

madrasah, guru kelas 5B serta siswa kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak. Sedangkan analisis datanya menggunakan teknik reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah (1)Pelaksanaan 

pembiasaan salat siswa kelas 5B di MI Miftahut Thulab  Karangawen Demak, 

serta (2) Implementasi pembiasaan salat dalam kemampuan ibadah salat siswa 

kelas 5B di MI Miftahut Thulab Karangawen Demak. Kemampuan ibadah salat 

pada siswa ini ditandai dengan, pelafadzan bacaan salat yang benar, menghafal 

bacaan salat serta dapat menyesuaikan antara gerakan dengan bacaan.  

 

Kata Kunci :Pembiasaan Salat, Siswa Kelas 5B, Madrasah Ibtidaiyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang (al-) disengaja secara konsisten agar sesuai teks Arabnya. 
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Bacaan Madd: Bacaan Diftong: 

ā = a panjang au =  و  ْ  ا  

ī  = i panjang ai  =  ي  ْ    ْ  ا 

ū = u panjang iy  =  ي  ْ  
  ْ  ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap umat Islam memiliki kewajiban menjalankan ibadah sebagai 

bentuk penghambaan dengan penuh kepercayaan yang kuat bahwa Allah 

Maha Kuasa terhadap apa-apa yang menjadi kehendaknya-Nya. Menurut 

Al-Tirmidhi ibadah yang pertama kali dihisab di hari kiamat adalah salat, 

atas dasar sebagai tiang agama. 1 Salat wajib dijadikan pondasi atau tiang 

yang kokoh bagi  keimanan seorang hamba. Perintah salat ini, tidak 

diwajibkan pada seseorang yang telah baligh saja, namun anak-anak juga 

wajib mempelajari tata cara salat sesuai dengan tuntunan syariat.  

Semestinya orang tua yang menjadi madrasah pertama dan utama 

untuk anaknya, memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadap 

pengetahuan agama anaknya. Sesuai dengan pendapat Iswatuna bahwa, 

“Orang tua wajib memberikan pengajaran agama yang intensif dan efektif 

untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa”. 2 Hal ini didasarkan pada sebuah hadist Sabrah bin Ma’bad Al-

Juhani Radhiyallahu anhu, Rasûlullâh Shallallahu ‘Alaihi Wa sallam 

bersabda: 

 
1 Irwan Hilmawan, “Salat Dalam Al-Qur’an”: Genealogi Syariat Salat Dalam 

Islam Perspektif Tafsir Tematik Pra Dan Pasca Quranik “, Skripsi  (Jakarta : Doctoral 

dissertation, Institut PTIQ Jakarta, 2022),hlm.15. 

2 Iswatuna,  “ Efektivitas Penerapan Metode Tikrar Terhadap Peningkatan 

Hafalan Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Di Madrasah Tsanawiyah At-Tarbiyah 

Islamiyah Kolaka”, Tesis (Pekalongan: Program Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid, 2023), hlm.37. 
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ةَِّ الصَّبََِّّ مُرُوا   عالاي ْهااَّ فااضْربُِ وْهَُّ سِنِيْاَّ عاشْراَّ ب الاغاَّ واإِذاا ، سِنِيْاَّ سابْعاَّ ب الاغاَّ إِذاا بِِلصَّلَا

Perintahkanlah anak-anakmu untuk salat ketika telah berumur 

tujuh tahun. Dan apabila telah berumur 10 tahun belum salat, 

maka pukullah ia”.3  

 

Hadist diatas menjelaskan bahwa, dalam mengajarkan salat kepada 

anak sejak usia dini merupakan langkah penting dalam membentuk 

karakter spiritual dan kedisiplinan mereka. Pada usia tujuh tahun, anak-

anak mulai memahami nilai-nilai dan norma-norma dasar dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk pentingnya beribadah. Dengan 

pendekatan yang lembut dan penuh pengertian, orang tua dapat mengajak 

anak salat bersama, memberikan contoh yang baik, serta memberikan 

motivasi dan penjelasan tentang manfaat salat, baik dari segi spiritual 

maupun keseharian.  

Memasuki usia sepuluh tahun, pemikiran anak akan lebih matang 

sehingga mampu mengenali arti pentingnya menjalankan salat secara 

konsisten. Akan tetapi, apabila anak belum juga melaksanakan salat pada 

usia ini, orang tua dianjurkan untuk mengambil langkah tegas sebagai 

bentuk kedisiplinan.  

Penerapan disiplin dalam mengajarkan salat pada anak usia 

sepuluh tahun bukan berarti orang tua menggunakan kekerasan, tetapi 

memberikan pengingat yang tegas, tujuannya untuk menumbuhkan rasa 

 
3 Shahih: HR. Abu Dawud, no. 494; At-Tirmidzi, no. 407; Ad-Dârimi, I/333; Al-

Hakim, I/201 dan lainnya, dari Sahabat Sabrah bin Ma’bad al-Juhani Radhiyallahu anhu. 

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahîh al-Jâmi’ish Shaghîr, no. 5867 dan Irwâ-

ul Ghalîl, no. 247 
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tanggung jawab serta kedisiplinan, sehingga anak memaknai salat sebagai 

perintah dari Allah SWT, dan sebagai salah satu bagian dari kebutuhan 

rohani yang akan membawa dampak positif dalam kehidupan. 

Adanya penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang sering 

dialami oleh anak-anak yang belum baligh yaitu melalaikan perintah 

ibadah salat atas dasar, seperti orang tua yang tidak memberikan 

pengajaran agama sedini mungkin kepada anaknya, ketidakpedulian anak 

dengan perintah salat akibat pola pikir yang masih sederhana, kesulitan 

dalam memahami rukun-rukun salat, tidak menghafalkan bacaan-bacaan 

salat,  menghiraukan panggilan salat saat sedang asyik bermain, padatnya 

aktivitas anak serta pergaulan atau lingkungan yang buruk.  

Bagi orang tua yang tidak memiliki pengetahuan atau pendidikan 

agama secara mendalam. Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara 

menyekolahkan anaknya di madrasah yang menerapkan program praktik 

ibadah salat, seperti MI Miftahut Thulab Karangawen Demak. 

Berdasarkan fakta dilapangan mengungkapkan bahwa MI Miftahut 

Thulab Karangawen demak memiliki program unggulan hasil dari 

inisiatif guru kelas untuk meningkatkan mutu peserta didiknya dengan 

berupaya meningkatkan kemampuan ibadah salat anak melalui 

pembelajaran. Adanya program pengajaran ini dimaksudkan untuk 

memberikan pengetahuan mengenai tata cara ibadah salat yang tepat dan 

meneruskan tanggung jawab orang tua terhadap pengajaran ibadah salat 

anaknya. Dengan adanya program ini, nyatanya memberikan pengaruh 

positif bagi anak khusunya pembiasaan baik di kehidupan sehari-hari. 
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Namun, anak-anak tidak lepas dari kesulitan pembelajaran yang 

diberikan oleh ustaz di kelas, salah satunya  kesulitan anak untuk 

menghafal bacaan salat. Hal ini diketahui dari tanya jawab ustaz selaku 

pendidik yang menggunakan metode hafalan dan metode praktik dalam 

pengajarannya. Didapatkan sebagian siswa menghafal dengan baik dan 

sebagiannya dibimbing oleh ustaz. Akibatnya keberhasilan dari 

pembiasaan yang diberikan tidak sepenuhnya berjalan dengan baik. 

Metode yang digunakan juga dirasa kurang kreatif dan inovatif, 

dibuktikan dengan banyak anak-anak yang kurang kondusif dalam 

program ini, mereka gaduh dan tidak menyesuaikan diri untuk mengikuti 

rangkaian pembelajaran dengan tertib, sehingga keadaan kelas menjadi 

tidak nyaman.  

Metode pengajaran yang menumbuhkan minat belajar siswa lebih 

efektif daripada pengajaran yang difokuskan pada 2 metode saja seperti 

metode hafalan dan metode praktik. Pengajaran akan monoton dan 

kurang diminati siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi berupa 

pemberian apresiasi atau penghargaan yang akan menumbuhkan 

semangat siswa dalam mengikuti setiap tahapan pembiasaan. Siswa yang 

semangat akan memotivasi dirinya untuk lulus di setiap penilaian hafalan 

bacaan salat, sehingga mendorong jiwa kompetitif pada siswa lain untuk 

menirunya.  

Dalam pembiasaan ini, ustaz bisa menggunakan metode 

pengajaran efektif sehingga nantinya anak secara mandiri dapat 

menjalankan ibadah salatnya. Metode pengajaran yang dianggap efektif 

ini adalah metode pembiasaan, alasannya karena metode ini 
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menggunakan pengulangan hafalan bacaan salat, sehingga memudahkan 

siswa mengingat bacaan-bacaan dalam gerakan salat. Metode pembiasaan 

adalah sebuah wujud dari pendidikan yang dilakukan secara bertahap 

tujuannya agar anak-anak memiliki  sifat-sifat baik sebagai rutinitas serta 

penanaman kebiasaan yang positif. Dalam pengajarannya ustaz 

menggunakan sumber belajar berupa Buku Risalah Tuntunan Salat 

Lengkap karangan Drs. Moh. Rifa’I. Buku ini menjadikan anak-anak 

mampu menjalankan ibadah salat sesuai dengan tuntunan syari’at. Buku 

ini berisi ketentuan-ketentuan dalam salat dan bacaan-bacaan salat yang 

dikemas dengan sederhana, sehingga mudah dipahami.  

Dengan adanya penelitian ini,  dapat menguatkan perspektif 

keilmuan peneliti yang relevan dengan keahlian peneliti, serta dapat 

menguatkan  perspektif keilmuan peneliti yang telah ditekuni selama ini, 

sehingga dapat memberikan pendampingan kepada siswa sekolah dasar 

terhadap pembiasaan dalam pembelajaran praktik ibadah salat. Maka 

penelitian ini diformulasikan dengan judul “Implementasi Pembiasaan 

Salat Siswa Kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen Demak  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan salat siswa kelas 5B di MI 

Miftahut Thulab Karangawen Demak melalui Buku Risalah Tuntunan 

Salat Lengkap ? 

2. Bagaimana implementasi hasil pembiasaan salat melalui Buku 

Risalah Tuntunan Salat Lengkap dalam meningkatkan kemampuan 
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ibadah salat siswa kelas 5B  di MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak?. 

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan salat siswa 

kelas 5B di MI Miftahut Thulab Karangawen Demak melalui 

buku risalah tuntunan salat lengkap karya Drs. Moh. Rifa’i. 

b. Untuk menganalisis implementasi hasil pembiasaan salat melalui 

buku risalah tuntunan salat lengkap karya Drs. Moh. Rifa’I  

dalam meningkatkan kemampuan ibadah siswa kelas 5B di MI 

Miftahut Thulab Karangawen Demak. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan terkait pembiasaan 

dalam pengajaran praktik ibadah salat, sehingga mengembangkan 

khasanah keilmuan. 

b. Manfaat Praktis 

Menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan 

mengenai pelaksanaan Pembiasaan salat untuk pengembangan 

diri. Membawa manfaat dan berkah, karena mempelajari tuntunan 

salat sesuai syari’at serta hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan ide dan gagasan terhadap kualitas pengajaran praktik 

ibadah salat, sehingga semakin berkembang dan berkualitas.
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BAB II 

IMPLEMENTASI PEMBIASAAN SALAT SISWA KELAS 5B MI 

MIFTAHUT THULAB KARANGAWEN DEMAK 

Setiap karya ilmiah pasti memiliki landasan teori  yang memiliki arti 

penting di dalamnya. Landasan teori adalah dasar utama dari  sebuah penelitian 

yang akan dilakukan. Biasanya memuat konsep- konsep yang berhubungan satu 

dengan yang lain akan pandangan suatu fenomena  Berikut ini landasan teori 

yang mendasari tema ibadah salat pada siswa sebagai sumber pengetahuan,  yang 

berusaha memahamkan dan mengajarkan  tentang tata cara salat yang benar 

melalui pembiasaan baik bersumber pada buku risalah tuntunan salat lengkap 

karya Drs. Moh. Rifa’i. 

A. Deskripsi Teori 

1. Implementasi Pembiasaan salat  

a. Pengertian Implementasi Pembiasaan salat 

Implementasi adalah proses pelaksanaan atau penerapan 

suatu rencana, kebijakan, atau program yang telah dirancang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Cynthia Coburn, implementasi 

adalah proses kompleks yang mengubah kebijakan menjadi praktik 

sehari-hari melalui interaksi antara berbagai aktor. Hal ini 

memengaruhi perilaku individu, kelompok, dan organisasi dalam 

melaksanakan kebijakan tersebut. 1 Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa implementasi adalah sebuah program atau 

 
1 Coburn, C. (2023). Implementing Policy in Practice: Translating Policy Into 

Action. 
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kebijakan yang sengaja dirancang untuk mempengaruhi kehidupan 

baik individu atau kelompok kearah yang lebih positif. 

Implementasi ini penting diterapkan untuk mewujudkan kemajuan 

individu atau kelompok menjadi berkualitas dan terarah, akibat dari 

pemenuhan program yang telah dijalankan sebelumnya. 

Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pembiasaan adalah proses, cara, atau perbuatan membiasakan 

sesuatu. Kata ini berasal dari kata dasar “biasa” yang bermakna 

sesuatu yang dilakukan berulang kali sehingga menjadi kebiasaan. 

Sedangkan menurut Daryanto, pembiasaan dalam konteks 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan kebiasaan yang positif pada siswa melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus dan terstruktur. 

Pembiasaan ini dapat mencakup kebiasaan dalam hal perilaku, 

sikap atau keterampilan tertentu yang diinginkan, yang akhirnya 

dapat menjadi bagian dari karakter individu. Pembiasaan ini penting 

dalam pembentukan kepribadian dan karakter siswa, serta dapat 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh.2  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan 

adalah suatu pembelajaran yang mempengaruhi perbuatan karena 

dilakukan secara berulang, agar dapat membentuk sikap serta 

kebiasaan baik individu atau kelompok di dalamnya. Seperti contoh 

 
2 Daryanto, Strategi Pembelajaran Inovatif,Gava Media, Yogyakarta, 

2011,hlm.45.  
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Pembiasaan salat yang dapat menjadikan siswa rajin menunaikan 

perintah salat sehari-hari.   

Pembiasaan ini identik dengan keberhasilan dari 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh ustaz bersama peserta 

didiknya di kelas. Menurut  Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik 

dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar.3 Pembelajaran adalah suatu interaksi yang melibatkan 

pendidik dan sumber belajar sehingga mampu mempengaruhi 

peserta didik untuk belajar. Jika siswa terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran, maka akan menumbuhkan situasi belajar 

menyenangkan di kelas, sehingga siswa akan mudah memahami 

materi yang disampaikan pengajar. Dalam pembelajaran 

menyenangkan seperti ini, dengan metode pembiasaan akan mudah 

bagi pendidik mencapai tujuan pembelajaran yang sebelumnya 

telah dirancang. 

Hal ini sesuai dengan pendapat, Sri Lestari mengungkapkan 

bahwa “Pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai jika tujuan 

pembelajaran sesuai dengan hasil dari integrasi beberapa komponen 

yang dijalankan sesuai dengan fungsinya masing-masing.”4  

 
3 Nurlina,  dkk., Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Penerbit 

Widina Bhakti Persada Bandung, 2022), hlm.6. 
4  Sri Lestari ,  “Pembelajaran Salat Dengan Menggunakan Kitab Pasolatan 

Komplit Karangan Muhammad Abda'i Rutomi Di Pondok Pesantren KH. 
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Naimuin Pembiaisa ia in saila it terha ida ip ainaik-a inaik, tidaik boleh 

semba ira ingain diberikain daila im pembelaija ira in. Faiktor pemaihaimain 

yaing maisih sederha inai dain perila ikui yaing ma isih la ibil dairi a inaik, 

menja idikain uista id/uista iza ih sela ikui pendidik hairuis memiliki metode 

yaing tepait uintuik menyaimpaiikain pengaija ira in praiktik ibaidaih saila it 

ini. Sesuia ii dengain pendaipait Ma irji”. Pela iksa inaiain pembelaija ira in 

ibaida ih saila it siswa i daipa it diberikain dengain ca ira i yaing sederha ina i 

daihuilui seperti mengenailkain, mengaija irkain a inaik mela iluii buiku i 

daisa ir ibaida ih fiqih praiktis ya ing memiliki pemba ihaisa in maisih ringain 

sehinggai muidaih dipaihaimi oleh siswa i. Ka irena i buikui ibaidaih ini 

memuia it taita i ca ira i pelaiksa inaikain saila it dengain benair, caira i wuidhui, 

niait sa ila it, Gera ika in-geraikain sa ila it, baica iain-baica iain sa ila it , wirid saila it 

dain laiin sebaiga iinyai yaing dikhuisuiska in uintuik ainaik-a inaik uisia i 

praiba iligh 5  

 

 

 

 
Syamsuddin Durisawo Ponorogo Tahun 2022”. Skripsi (Ponorogo : Doctoral 

dissertation IAIN Ponorogo, 2022), hlm. 20-21. 
5 Hayyik Qurrota A, “Implementasi Pembelajaran Kitab Fashalatan Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Ibadah Salat Anak :Studi Kasus Di Tpa Miftahul Huda Desa 

Munggung Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo”. Skripsi (Ponorogo: Doctoral 

dissertation IAIN Ponorogo, 2018), hlm.70-71. 
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Berikuit ini laingkaih-la ingkaih pembelaija ira in menuiruit Joyce, 

Weil, dain Cailhouin yaing daipait ditera ipkain daila im pengaija ira in 

Pembiaisa ia in saila it terha idaip siswa i uisia i pra ibailigh, aintaira i la iin 

seba igaii berikuit6 :  

1. Orienta isi 

Kegia itain  ini  menca ikuip  tenta ing  Guirui menjela iska in 

tuijuia in pembelaija ira in, memberikain gaimbaira in uimuim, dain 

memotivaisi siswa i uintuik bela ija ir. 

2.  Presenta isi Ma iteri 

Kegia itain ini dita indaii dengain Guirui menyaimpaiikain 

informaisi a ita iui pengaila ima in belaija ir ya ing releva in sesuia ii dengain 

tuijuia in. 

3. Laitiha in dain Praiktik 

Siswa i diberi kesempa itain uintuik menga iplikaisika in 

pengetaihuiain aita iui ketera impila in yaing tela ih dipela ija iri. 

4. Penila iia in 

Kegia itain ini ditaindaii dengain Guirui mengeva iluia isi haisil 

bela ija ir siswa i mela iluii tes, diskuisi, a ita iui refleksi uintuik 

mema istika in tuijuia in oembelaija ira in terca ipaii. 

 

 

 
6 Joyce, Bruce,Marsha Weil, and Emily Calhoun, Models of Teaching, 9th 

Edition. Pearson, 2014. 
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5. UImpain bailik dain Pengaiya iain  

Guirui memberikain koreksi, sairain aitaiui maiteri taimbaihain 

uintuik memperkuiait pemaihaimain siswai.  

Dengain laingkaih-laingkaih pembelaijairain ini, menjaidikain 

pendidik memiliki aicuiain dailaim mengimplementaisikain 

Pembiaisaiain sailait terhaidaip siswainyai.  

b. Metode-Metode Pembelajaran  

Berikuit ini a ida ila ih metode pembelaija ira in yaing biaisa i 

diguinaika in uintuik mengenailka in Pembiaisa iain sa ila it kepa idai siswa i 

a intaira i la iin sebaigaii berikuit :  

1. Metode Cera imaih  

Metode cera ima ih aida ilaih metode yaing sering diguinaikain 

daila im pembelaija ira in. Metode ini dila ikuika in dengain ca ira i 

menyaimpaiikain informaisi da in pengetaihuiain seca ira i lisa in da iri 

seora ing pendidik kepaida i sekelompok pendengair/peserta i didik 

a igair mendaipaitkain informaisi a ita iui pengeta ihuia in.7 Metode 

cera ima ih diraisa i efektif uintuik ditera ipkain, ka irenai a inaik-a inaik 

perlui pengeta ihuia in aita iui pengenaila in seca ira i sederha inai tenta ing 

a ipai itu i ibaidaih sa ila it dain ketentuia in yaing aidai di daila im nyai.  

 

 

 
7 Helmiati, Model Pembelajaran , (Yogyakarta : Aswaja Pressindo), hlm. 60. 
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2. Metode Demonstraisi  

Metode Demonstraisi aidailaih metode yaing diguinaikain 

dengain cairai memperaigaikain aitaiui mempertuinjuikain paidai siswai 

tentaing keaidaiain, situiaisi yaing perlui dilaikuikain kemuidiain 

dicontoh oleh siswai. Metode demostraisi efektif diguinaikain 

dengain cairai uistaiz/uistaizaih memberikain contoh geraikain sailait 

yaing benair, dilihait pesertai didiknyai, kemuidiain menyuiruih 

pesertai didiknyai menirui aipai yaing taidi suidaih diperaigaikain. 

3. Metode Tainyai Jaiwa ib 

Metode tainyai jaiwaib aidailaih komuinikaisi laingsuing aintairai 

guirui dengain siswai beruipai diailog dailaim metode mengaijair. 

8Metode tainyai jaiwaib dilaikuikain dengain cairai mempersilaihkain 

siswai uintuik bertainyai yaing beluim diketaihuii mengenaii ibaidaih 

sailait dain ketentuiain-ketentuiainnyai kepaidai uistaiz/uistaizaih. Hail ini 

bertuijuiain aigair siswai semaikin memaihaimi lebih dailaim tentaing 

ibaidaih sailait. 

Sela iin metode pembela ija ira in diaita is, a idai bebera ipai metode 

pembela ijaira in yaing menduikuing pengaijaira in uista iz/uista iza ih 

uintuik mengaijairka in dain  mempraiktikain  caira i ibaidaih saila it yaiitu i 

seba igaii berikuit : 

 

 
8 Hasanah, Metode Tanya Jawab Dalam Belajar Dan Pembelajaran “, 

https://osf.io/preprints/osf/d675k, diakses 17 agustus 2024. 

 

https://osf.io/preprints/osf/d675k
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4. Metode Pembiaisa ia in  

Metode pembiaisa ia in aidaila ih metode yaing diguinaika in 

uintuik membuiait sesuia itui menja idi bia isa i aita iui kebia isa iain.9 

Menuiruit AIl-Ghaizaili “AIpaibilai ainaik dibiaisaikain uintuik 

mengaimailkain segailai sesuiaitui yaing baiik, diberi pendidikain 

keairaih itui, paistilaih iai aikain tuimbuih di aitais kebaiikain dain aikibait 

positifnyai iai aikain selaimait sentosai di duiniai dain di aikhirait. 

Metode pembiaisaiain ini diberikain dengain cairai menguilaing 

kembaili baicaiain-baicaiain sailait secairai kontinui aitaiui teruis meneruis, 

sehinggai ainaik daipait mengingaitnyai dengain baiik dain aikain 

menghaifailnyai. 

5. Metode Tairgib dain Tairhib   

Menuiruit Sri Minairti, metode ini dilaikuika in dengain caira i, 

uista iz/uista iza ih memberikain maiteri pembela ija ira in mengguinaikain 

gainja irain terhaida ip kebaiika in dain huikuima in. Sebaiga ii contoh 

uista iz/uista iza ih menjela iskain tenta ing mainfaia it seora ing yaing 

sela ilu i ra ijin mela iksa inaikain ibaidaih saila it a ika in mendaipa itkain 

paihaila i da in aincaima in baigi seseora ing yaing tidaik pernaih 

menja ila inkain saila it aikain mendaipaitka in dosai. Dengain 

mengeta ihuii konsekuiensi dairi pela iksaina iain sa ilait ini, siswa i 

 
9 Khalifatul Ulya, “ Pelaksanaan Metode Pembiasaan di Pendidikan Anak Usia 

Dini Bina Generasi Tembilahan Kota “  Jurnal Pendidikan Asatiza, (Vol. 1, No. 1, tahun 

2020), hlm. 49-60. 
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menja idi faihaim dain aikhirnyai menjailainkain saila it sebaigaii 

kewaijiba innyai. 

Kesimpuila innyai a idaila ih ainaik-aina ik daipait dengain muida ih 

mempraiktika in ibaidaih saila it jikai sedini muingkin suidaih 

dikenailkain oleh oraing tuia inyai tentaing airti penting ibaidaih saila it 

ini, aita iui dengain menyekolaihkain ainaik di maidra isa ih, meruipaikain 

uipaiyai sa idair dairi oraing tuia i baihwai pengaija ira in ilmui aigaima i 

penting diberikain aita is daisa ir memberikain kehiduipain baihaigiai 

baiik diduiniai dain diaikhirait, dengain menyiaipkain maisa i depain 

a inaik yaing berima in, berta ikwai dain beraikhlaikuil kairima ih. 

Dengain laingkaih serta i metode pembela ijaira in yaing tepait 

diguinaika in oleh pendidik, serta i kerja i sa ima i ora ing tuia i a ikain 

menja idikain pembela ija ira in yaing berkuia ilita is dengain tuijuia in 

mencipta ikain pembiaisa ia in baiik ainaik yaing sela ilui menuina iikain 

perinta ih saila it.  

2. Seputar Buku Risalah Tuntunan Salat Lengkap  

a. Deskripsi singkat Nama Pengarang beserta penjelasan singkat  

Saila ih saitui buikui praiktis iba idaih yaing biaisa inyai dija idikain 

suimber bela ijair a inaik-ainaik di maidraisa ih aidaila ih buikui Risaila ih 

Tuintuina in Saila it Lengkaip. Buikui ini ka ira ingain Drs. Moh. Rifa i’I. 

Naima i lengkaip beliaiui a idaila ih KH. Rifai’I Idris yaing laihir di Blora i 

ta inggail 11 a ipril 1953, kecinta iainnyai terha idaip litera ituir isla im 

menja idikain belia iui terta irik uintuik menceta ik sebu ia ih buikui yaing 
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daipait dija idikain suimber pengetaihuiain baigi ba inyaik oraing. Selaiin 

itui, belia iui aidaila ih pendiri sa ila ih saitui pondok pesa intren di Blorai. 

Buikui ibaidaihnyai suidaih dijaidikain suimber bela ijair diberba igaii 

kaila ingain kairena i pembaihaisa innyai yaing jela is da in muidaih dipaihaimi. 

Kita ib ini diterbitka in oleh PT. Kairyai Tohai Puitra i Semaira ing. 

Bu ikui ibaidaih ini memiliki keuingguila in tersendiri ka irena i 

pembaihaisa innyai yaing lengkaip dain dija idikain ruijuikain berbaiga ii 

kaila ingain. Buikui ini  berisi tuintuina in ibaidaih sa ila it lengkaip  yaing 

memuia it dailil kewa ijiba in menjaila inkain sailait, syaira it, ruikuin, baica in-

baica ia in saila it, ta ita i ca ira i pela iksa inaia innyai, hail yaing membaita ilka in 

serta i ya ing dimaikruihkain daila im sa ila it. Buikui ibaidaih ini juiga i 

membaihais tenta ing ruikuin isla im, baib thaiha ira ih, baib sa ila it baigi oraing 

yaing saikit, baib  saila it jenaiza ih, sailait gaiib, serta i baib taita i ca ira i 

pela iksainaia in maica im-ma ica im sa ila it suina ih laiinnyai. Tuijuia innyai a igair 

memberika in pedomain baigi paira i guirui a igaima i, penyuiluih a igaimai, 

dain sia ipai saija i yaing ingin belaija ir, daipait meningkaitkain pemaihaimain 

pela iksainaia in saila it dain bisai mela iksa inaikainnyai sesuia ii tuintuina in 

sya iri’a it. 
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3. Kemampuan ibadah salat siswa 

a. Pengertian Kemampuan  

Menuiruit Na ishair, kemaimpuia in aidaila ih haisil da iri 

pembaiwaia in aita iui laitiha in kairena i tela ih mela ikuikain suiaitui da iyai aita iu i 

uisa ihai uintuik melaikuikain suia itui tindaikain.10 Secaira i u imuim, menuiru it 

Nainai Suidjainai menguingkaipkain baihwai, kemaimpuia in memiliki 3 

a ispek yaiitui seba iga ii berikuit :11 

1. Kema impuiain  Kognitif a idaila ih kemaimpuia in ya ing berhuibuingain 

dengain intelektuia il aita iui pengetaihuia in seperti penguia isa iain maita i 

Pela ija ira in, pengetaihuiain tenta ing maiteri seca ira i uimuim dain la iin 

seba igaiinyai. 

2. Kema impuiain AIpektif (Sika ip) aidaila ih kemaimpuiain yaing 

berhuibuingain dengain baiga iimainai seseora ing bisa i menyelesa iika in 

tuigaisnyai terha ida ip berbaiga ii persoa ilain rea ilita i dairi pengeta ihuia in 

yaing suidaih diketaihu ii. 

3. Kema impuiain Psikomotor (Perila ikui) aidaila ih kemaimpuiain yaing 

mela ihirkain ketera impila in aita iui keca ikaipain seseora ing. 

Berbedai dengain kemaimpuia in bera igaimai. Seja ik dilaihirkain di 

duiniai, seoraing ainaik suidaih memiliki fitra ih  kecenderuinga in uintuik 

 
10 Ana Sarnia Sari, “Kemampuan Praktek Ibadah Salat Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Siswa Kelas I Madrasah Tsanawiyah Di Pondok Pesantren Sabilal Muhtadin 

Kabupaten Indragiri Hilir “, Skripsi( Riau : Program Sarjana UIN Sultan Syarif Kasim 

Pekanbaru Riau, 2011) 
11 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 

1987), hlm. 17. 
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bera igaimai. AIrtinyai setia ip a inaik yaing bairui la ihir, tela ih memiliki 

kenyaikinain baihwai dia i mempuinyaii a igaimai. Fitra ih seora ing haimbai 

inila ih yaing kemuidia in dengain hidaiyaih dairi AIlla ih SWT , serta i 

bimbingain dain duikuingain oraing dewaisa i aika in meningkait, daim 

memiliki kecenderuinga in daila im beriba idaih isla im sesuia ii denga in 

ketentuia in syairi’a it ya ing mengaituirnyai yaiitui AIl-quir’a in dain Haidist. 

Naimuin kemaimpuia in beribaidaih yaing pailing penting diaija irkain 

a idaila ih ibaidaih sailait. 

Menuiruit Sla imet Firda iuis “ kema impuiain ibaida ih saila it ya ing 

berkuiailita is  sela iin dengain pera isa iain ihsain daipait dilihait dairi sa ila it 

yaing dilaiksaina ikain dengain penuih kekhuisyuikain dain keikhlaisa in. 

Ketika i seoraing haimbai yaing beribaidaih denga in ketenaingain haiti, 

fokuis da ila im menjaila inkain ibaidaih saila it dengain ra isa i keikhlaisa in haiti  

nuiraini daila im mela iksainaikainnyai, maika i ibaidaihnyai berkuiailita is.  

Naimuin berbedai dengain ainaik-ainaik, Permendikbuid  No.  137  

Taihuin2014 menguingkaipkain baihwai uintuik kemaimpuia in  nilaii  

morail  dain  aigaima i  ainaik  uisia i  5-6  taihuin,  a inaik  suida ih  maimpu i  

mengerja ikain  ibaidaih. Kemuidiain  paidai  Kepuituisa in  Menteri  

AIgaima i  Repuiblik  Indonesia i  No.  792  Taihuin  2018  uintuik  ainaik  

uisia i  5-6 taihuin, aina ik suida ih maimpui mela ikuikain geraikain saila it 
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dengain uiruita in yaing  benair.12 Dengain membiaisaikain ainaik melihait 

aitaiui menyaiksikain geraikain-geraikain ibaidaih sailait oleh oraing dewaisai, 

maikai ainaik-ainaik aikain meniruinyai. Oleh kairenai itui, membiaisaikain 

ainaik sedini muingkin uintuik mengenail geraikain-geraikain sailait aidailaih 

cairai terbaiik uintuik menuimbuihkain pembiaisain baiiknyai. AIkain tetaipi, 

kemaimpuiain ibaidaih sailait ainaik bisai dilihait dairi 3 aispek dibaiwaih ini 

yaiitui ainaik daipait mempraiktikain geraikain  sailait secairai maindiri, 

menghaifail setiaip baicaiain-baicaiain sailait dengain ruikuinnyai dain faisih 

dailaim melaifaidzkainnyai.  

Dairi pernyaitaiain diaitais, daipait disimpuilkain baihwai, 

kemaimpuiain beribaidaih teruitaimai sailait ainaik, waijib diaijairkain sedini 

muingkin, kairenai kemaimpuiain beribaidaih seoraing ainaik tidaik beruipai 

baikait aitaiui minait, melaiinkain sebuiaih uisaihai yaing hairuis diaisaih dain 

dilaikuikain secairai beruilaing, aigair menjaidi kemaimpuiain yaing 

meningkait dain berkuiailitais naintinyai.  

b. Pengertian Ibadah  

Penting diketa ihuii ba ihwai ibaidaih tidaik hainyai sailait. 

Mela iinkain bainyaik raigaim caira i beribaidaih kepa idai Tuihain,  misailnya i 

sedeka ih, memberi maika in ainaik yaitim, membaintui oraing yaing 

kesuisa ihain, mengaiji, menghaidiri maijlis ta i’lim, berdzikir, dain laiin 

seba igaiinyai. UIla imai fiqih menguingkaipkain ba ihwai, sega ila i bentuik 

 
12 Novi Eka Saputri. dkk, “ Pengembangan Media Puzzle Salat Edukatif dalam 

Meningkatkan Kemampuan Ibadah Salat Anak Usia 5-6 Tahun “, .Journal of Education 

Research, (Vol.9, No. 2, tahun 2018), hlm.28. 
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pekerja ia innyai uintuik memperoleh keridhoain AIlla ih SWT dain 

mendaimbaikain paihaila i dairi-Nya i di aikhirait, disebuit dengain ibaida ih. 

Paidai daisa irnyai setia ip haimbai yaing melaikuikain sesuia itui dengain 

ridho kairena i mendaimbaika in paihaila i dairi AIlla ih SWT, maika i 

dikaita ikain tela ih beribaidaih. AIkain teta ipi iba idaih sa ila it aida ila ih saila ih 

sa itui kewaijiba in baigi setia ip muislim yaing tela ih bailigh uintuik 

dituinaiika in, kairena i sa ila it a idaila ih ibaidaih yaing menja idi aima il bera it di 

yaiuimuil a ikhir kela ik.  

Dila ihirkain menjaidi seoraing muislim aida ilaih a inuigera ih yaing 

luia ir biaisa i. Setiaip muislim memiliki kewaijiba in beribaidaih kepaida i 

Tuihainnyai, seba igaii bentuik ketaia ita in dain kepaituiha innyai seba igaii 

seora ing haimbai. Beriba idaih kepaidai AIlla ih SWT hairuis diserta ii ra isa i 

ikhlais dain suingguih-suingguih aigair iba idaihnyai diterima i dain bernilaii 

paihaila i. Firmain AIlla ih SWT : 

 ليِ اعْبُدُوْنَّ اِلََّّْ واالِْْنْساَّ الِْْنََّّ خالاقْتَّ واماا

AIkui tidaik menciptaikain jin dain mainuisia i mela iinkain aigair mereka i 

beriba idaih kepaidai-Kui (Q.S.ail-Dza iriya it : 26) 

 

Menuiru it Baihaisai, kaitai “Ibaidaih”  berairti “tuinduik aitaiu i 

merendaihkain diri dihaidaipain AIllaih SWT. Sedaingkain menuiru it 

pengertiain syairai’, ibaidaih aidailaih segailai u icaipain dain perbuiaitain yaing 

dilaikuikain seoraing haimbai sebaigaii wuiju id ketaiaitain, kerendaihdiriain 

dain kecintaiain yaing tinggi terhaidaip AIllaih SWT aigair mendaipaitkain 
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ridho-Nyai. 13 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa ibadah adalah bentuk kerendahdirian seorang hamba 

kepada Allah SWT sebab taat agar mendapatkan ridho-Nya.  

Dengan beribadah kepada Allah SWT, dapat menjaga dan 

menghindarkan diri dari berbuat dosa artinya seorang hamba akan 

merasa takut jika  melakukan perbuatan dosa, karena 

berkenyakinan jika melakukan dosa,  Allah Maha Melihat dan 

menyaksikan apa yang telah dilakukan. Oleh karena itu,  segera 

bertaubat dan memohon ampun kepada Allah SWT setelah 

melakukan perbuatan dosa. 

c. Dasar Hukum Ibadah 

Dasar kewajiban salat disebut sebanyak 67 kali dalam Al-

Qur’an. Firman Allah SWT : 

 

اي ُّهاا
 ت ات َّقُوۡناَّ لاعالَّكُمَّۡ ق ابۡلِكُمَّۡ مِنَّۡ واالَّذِيۡناَّ خالاقاكُمَّۡ الَّذِىَّۡ رابَّكُمَُّ اعۡبُدُوۡا النَّاسَّ يٰاۤ

Wahai manusia! sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa 

(Q.S. al-Baqarah/2:21). 14  

 

 
13  Khotimatul Husna & Mahmud Arif, “ Ibadah Dan Praktiknya Dalam 

Masyarakat”,   Jurnal Studi Pendidikan Islam Ta’lim, (Vol. 4, No. 2), hlm.143-151. 

 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jil.1; Jakarta: Lembaga 

Percetakan AlQur‟an Departemen Agama, 2009), hlm.50. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa termasuk orang-orang yang 

bertakwa adalah orang yang menjalankan ibadah salat terhadap 

Tuhannya.  

d. Macam-Macam Ibadah  

Dalam Pustaka Abatasa menjelaskan terdapat macam-

macam ibadah dilihat dari :15 

1. Dilihat dari segi ruang lingkupnya  maka ibadah dibagi dua 

macam  

a. Ibadah Khoshoh adalah ibadah yang ketentuannya telah 

ditetapkan dalam syara’ seperti tuntunan bersuci, salat, puasa, 

zakat, haji dan lain sebagainya.  

b. Ibadah Amnah adalah semua perilaku baik yang dilakukan 

semata-mata karena Allah SWT dalam rangka mencari 

keridhoan Allah. 

2. Dilihat dari segi kepentingan perseorangan atau masyarakat, 

ibadah ada dua macam :  

a. Ibadah wajib (fardhu) seperti sholat dan puasa 

b. Ibadah ijtima’i seperti zakat dan haji. 

3. Dilihat dari cara pelaksanaanya, ibadah dibagi menjadi tiga : 

a. Ibadah jasmaniyah dan ruhiyah seperti sholat dan puasa 

b. Ibadah ruhiyah dan amaliyah seperti zakat 

c. Ibadah jasmaniyah, ruhiyah dan amaliyah seperti pergi haji 

 
15Zaenal Abidin, Fiqh Ibadah, (Deepublish, 2020), hlm.17-18. 
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4. Dilihat dari segi bentuk dan sifatnya, ibadah dibagi menjadi : 

a. Ibadah yang berupa pekerjaan tertentu dengan perkataan dan 

perbuatan, seperti shoat, zakat, puasa dan haji 

b. Ibadah yang berupa ucapan, seperti membaca Al-Qur’an, 

berdo’a dan berdzikir 

c. Ibadah yang berupa perbuatan yag tidak ditentukan 

bentuknya, seperti membela diri, menolong orang lain, 

mengurus jenazah dan jihad 

d. Ibadah yang berupa menahan diri, seperti ihrom, berpuasa 

dan I’tikad (duduk di masjid ) 

e. Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak, seperti 

membebaskan hutang atau membebaskan hutang orang 

lain. 

e. Pengertian Salat 

Kata salat dalam Bahasa Arab artinya do’a, sedangkan 

dalam pengertian istilah, salat adalah ibadat yang 

pelaksanaannya memiliki syarat  tertentu dan dicirikan  dengan 

ucapan atau perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam.16  Perlu diketahui bahwa, pelaksanaan salat 

yang dilandaskan dengan perasaan ihsan , dimana ketika 

seorang hamba beribadah kepada Allah seolah-olah melihat-

 
16H. Sulaiman Islam, Fiqih Islam : hukum fiqh lengkap,  (Bandung : Sinar Baru 

Algensindo , 1994),hlm.53. 
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Nya, 17 maka salat yang dilakukan akan  khusyuk dan 

tuma’ninah. Salat merupakan ibadah yang dilakukan dengan 

ucapan (qouliyah) dan gerakan anggota badan (fi’liyah). Jika 

qouliyah dan fi’liyah tidak dikerjakan dengan benar, maka salatnya 

tidak sah. 18 

Salat adalah salah satu ibadah yang hukumnya wajib 

dijalankan bagi laki-laki dan perempuan yang telah baligh. Bagi 

laki-laki  antara umur 9 sampai 15 tahun, jika sudah keluar mani, 

maka wajib salat. Sedangkan bagi perempuan wajib 

melaksanakan salat jika sudah berumur 9 sampai 15 tahun jika 

sudah haid.  

Akan tetapi, penting mengajarkan Ibadah salat kepada 

anak-anak usia pra-baligh, karena dapat mempengaruhi kualitas 

ibadahnya ketika dewasa nanti. Meskipun anak-anak belum 

dikenai kewajiban salat, namun mengajarkan praktik ibadah 

sesuai dengan tuntunan syari’at  merupakan kewajiban bagi orang 

dewasa ataupun wali anak. Tujuannya adalah untuk menanamkan 

nilai-nilai moral kepada anak, membentuk pembiasan baik 

dikehidupan sehari-hari, belajar tentang ketaatan, rasa syukur, 

 
17 Slamet F, “ Salat Berkualitas Salat Berjiwa Ihsan “, Jurnal Kajian Hukum 

Islam Mahkamah,  (Vol. 9, No. 1, tahun 2015) 
18 Erva Zahrotul Wahidah & Fendi Krisna Rusdiana, “Pembelajaran Fasholatan 

sebagai Upaya dalam Meningkatkan Kemampuan Ibadah Anak melalui Metode 

Pembiasaan “, Jumat Informatika: Jurnal Pengabdian Masyarakat, (Vol. 2, No. 2, tahun 

2021), hlm.74-82. 
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kesabaran bahkan mengajarkan disiplin dan pengendalian diri 

yang baik. Sehingga, nantinya akan menciptakan pembiasan baik 

untuk anak. 

f. Perintah Salat 

Ibadah salat diperintahkan oleh Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW tepatnya pada satu tahun sebelum Nabi 

Muhammad dan para shabatnya hijrah kekota Madinah . Saat 

beliau melakukan Isra’ Mi’raj pada tanggal 27 Rajab 11 kenabian. 

19  Firman Allah SWT terdapat dalam surah Al-Isra’ ayat 1yang 

turun saat peristiwa Isra’ Mi’raj  : 

 

 الْْاقْصاا الْماسْجِدَِّ اِلاَّ الْاْراامَّ الْماسْجِدَِّ مِ ناَّ لايْلًََّ بِعابْدِه ااسْرۤى الَّذِي َّ سُبْحۤناَّ
وْلاه بۤ راكْناا الَّذِيَّ  الْباصِيَّْ السَّمِيْعَُّ هُواَّ انَِّه اۤيۤتنِاا َّ مِنَّ لنُِريِاه حا

 
Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi 

Muhammad) pada malam hari dari Masjidil haram ke Masjidil 

aqsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 

kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya 

Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat (Q.S. al-Isra’:1). 

 

 

 
19 Ust.Drs.Moh.Saifulloh Al Aziz S, Fiqih Islam Lengkap ,(Surabaya :Terbit 

Terang Surabaya,2005),hlm.146. 
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Saiful menegaskan bahwa, pelajaran penting yang 

didapatkan pada saat memperingati peristiwa Isra dan Miraj yaitu 

pertama, tidak boleh meninggalkan ibadah salat “Dalam keadaan 

tenang, perang, bermukim, musafir, sehat, dan sakit kita wajib 

menunaikan ibadah sholat.” Kedua, memaknai esensi salat. 

Rangkaian salat di dalam nya dibuka dengan mengagungkan Allah 

SWT. Kemudian diakhiri dengan mengucapkan salam kepada nabi 

“Assalaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu” yang menghadirkan 

Rasulullah SAW. Selain itu, juga menghadirkan group 

value dalam “Assalaaamu’alainaa wa ‘alaa ‘ibaadillaahish 

shoolihiin” yang memiliki makna menjaga kebaikan dan 

menebarkan keselamatan. 

Salat fardhu sehari semalam dilaksanakan sebanyak 34 kali 

sujud, 94 kali takbir, 9 kali tasyahud, 10 kali salam, 153 tasbih. 

Sedangkan jumlah rukun salat fardhu apabila dihitung sehari 

semalam berjumlah 126 rukun dengan rincian; subuh 30 rukun, 

maghrib 42 rukun, dan jumlah rukun pada salat fardhu dhuhur, 

ashar dan ‘isya semuanya berjumlah 54 rukun20. Perintah salat 

wajib dijalankan 5 waktu dalam sehari bagi umat Islam yang telah 

baligh dan mumayyiz. Adanya perintah salat sampai 5 waktu ini 

 
20 Qasim al-Ghazi, Op. Cit., hlm. 16. 
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membuktikan bahwa manusia tujuan hidupnya adalah beribadah 

kepada Allah SWT. 

g. Syarat Wajib Salat  

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi sebagai seorang 

muslim yang hendak melaksanakan salat sebagai kewajiban. 

Berikut ini syarat-syarat wajib Salat :21 

1. Islam 

2. Suci dari haid (kotoran) dan nifas 

3. Berakal sehat 

4. Baligh (Dewasa) 

5. Telah sampai dakwah (perintah Rasulullah Saw kepadanya) 

6. Dapat melihat dan mendengar  

7. Jaga artinya orang yang tidur tidak wajib salat 

h. Syarat Sah Salat 

Salat menjadi tidak sah jika beberapa syarat dibawah ini 

tidak terpenuhi. Berikut ini syarat-syarat sah salat sebagai 

berikut:22  

 

 

 
21 H. Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam  : hukum fiqh lengkap,  (Bandung : Sinar Baru 

Algensindo , 1994),hlm.64-67 

 
22 Moh. Rifa’I, Risalah Tuntunan Salat Lengkap, (Semarang: Karya Toha Putra, 

1978), hlm. 31 
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1. Mengetahui waktu salat 

Dalam salat fardhu sehari semalam terdapat 5 waktu salat  

yang berbeda-beda waktu pelaksanaannya, yang setiap awal 

waktunya ditandai dengan suara azan. Setiap muslim wajib 

melaksanakan salat fardhu sesuai dengan waktunya, dan 

sebaik-bainya salat adalah yang dilaksanakan pada awal waktu 

atau tepat waktu. Jika salat dilakukan diluar waktu yang telah 

ditentukan, maka salatnya tidak sah. Berikut ini lima waktu 

yang dilarang untuk menjalankan salat, kecuali salat yang 

mempunyai sebab, yaitu23: 

a. Setelah salat subuh hingga terbitnya matahari 

b. Ketika terbitnya matahari hingga sempurna dan naik 

sekurang-kurangnya setingga tombak  

c. Ketika matahari rembang (diatas kepala) hingga condong 

sedikit ke barat 

d. Setelah salat asar hingga terbenamnya matahari 

e. Ketika mulai terbenamnya matahari hingga sempurna. 

2. Suci dari hadats kecil dan hadats besar 

Ketika beribadah kepada Allah SWT, seorang hamba harus 

benar-benar suci. Apabila secara sadar mengetahui bahwa 

terdapat hadast, maka harus dibersihkan terlebih dahulu. 

 
23  Moh. Rifa‟i, “Risalah Tuntunan … “,hlm. 8. 
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3. Suci badan, pakaian dan tempat yang digunakan untuk salat 

dari Najis. 

4. Menutup aurat. 

 Bagian tubuh yang tidak patut diperlihatkan kepada orang 

lain. Dan bagian-bagian itu bermacam-macam sesuai dengan 

tempat dan situasi disebut aurat24. Dijelaskan oleh Syekh 

Muhammad bin Qasim dalam kitab Fathul Qarib, hal 12 sebagai 

berikut : 

وعورةَّالذكرَّماَّبيَّسرتهَّوركبتهَّ؛َّوعورةَّالْرَُّةَّفيَّالصلَةَّماَّسوىَّوجههاََّّ
 وكفيهاَّظهراوبطناَّإلَّلكوعي؛َّ

Aurat lelaki ialah anggota tubuh antara pusar hingga lutut, 

dan aurat perempuan dalam salat ialah seluruh anggota 

tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangannya baik luar 

maupun dalam hingga batas pergelangan. 

 

Dalam salat jika tidak menutup aurat dengan sempurna, 

maka salatnya tidak sah, karena tujuan dari menutup aurat 

adalah sebagai bentuk kesiapan ibadah dan kesopanan 

menghadap sang pencipta, bentuk kekhusyukan dan 

menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti 

menghindarkan diri dari syahwat antara laki-laki dan 

perempuan, serta sebagai identitas seorang muslim.  

 
24 Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqh Wanita :alih bahasa dan pengantar 

penerjemah Anshori Umar Sitanggal , (Semarang: CV.Asy-Syife', t.t.), hlm. 110 
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5. Menghadap Ka’bah/Qiblat 

Ka’bah yang berada di Mekah menjadi kiblat bagi setiap 

muslim yang menjalankan ibadah salat. Sesuai dengan Q.S Al-

Bayinah ayat 144 yang artinya : 

Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke 

langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang 

engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Majsjid 

al-Haram. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah 

wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang 

diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan 

kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah 

tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.  

Tujuan adanya arah kiblat adalah untuk memastikan arah 

fokus dan menyamakan posisi untuk beribadah kepada Allah SWT 

untuk setiap muslim. 

i. Hal-hal yang membatalkan salat :25 

1. Berhadats 

2. Terkena Najis yang tidak dimaafkan 

3. Berkata-kata dengan sengaja walaupun dengan satu huruf yang 

memberikan pengertian. 

4. Terbukanya aurat, apabila tidak ditutup seketika 

5. Mengubah nia, misalkan ingin memutuskan salat 

6. Makan atau minum meskipun sedikit 

7. Bergerak berturut-turut tiga kali 

 
25 Moh  Rifa‟i, “Risalah Tuntunan…” ,hlm. 22-23. 
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8. Melompat dengan keras walaupun sekali 

9. Membelakangi kiblat 

10. Menambah rukun yang berupa perbuatan. Seperti rukuk dan 

sujud 

11. Tertawa terbahak-bahak 

12. Mendahului imam dengan dua rukun fi’li dan tertinggal dua 

rukun fi’li tanpa udhur. 

j. Perbuatan makruh dalam salat 

Makruh artinya suatu perkara yang apabila dikerjakan tidak 

berdosa dan apabila ditinggalkan mendapatkan pahala. Seperti 

contoh makan petai, bawang merah dan sebagainnya. 26 Berikut ini 

makruh salat yang apabila ditinggalkan akan mendapatkan pahala 

yaitu sebagai berikut : 

1. Menaruh telapak tangannya di dalam lengan bajunya ketika 

takbiratul ihram, rukuk dan sujud. 

2. Menutup mulutnya rapat-rapat 

3. Terbuka kepalanya 

4. Bertolak pinggang 

5. Memalingkan muka ke kiri dan ke kanan 

6. Memejamkan mata 

7. Menengadah ke langit 

 
26  Moh Rifa‟i, “Risalah Tuntunan … “,hlm. 8. 
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8. Menahan hadats 

9. Berludah 

10. Mengerjakan salat diatas kuburan  

11. Melakukan hal-hal yang mengurangi kekhusyukan salat. 

k. Rukun Salat 

Menurut Moh Rifa’I menegaskan bahwa, terdapat beberapa 

rukun salat yang wajib dijalankan setiap muslim ketika 

melaksanakan ibadah salat. 27 

1. Niat 

Imam al-Qarafi al-Maliki menjelaskannya di dalam 

kitabnya adz-Dzakhirah yang artinya “ Niat adalah tujuan yang 

diinginkan hati manusia melalui perbuatannya28. Niat boleh 

hukumnya diucapkan secara lisan atau ditanamkan di dalam  

hati agar ibadahnya menjadi khusyuk. Selain itu, dengan berniat 

sebelum menjalankan ibadah wajib dilakukan karena untuk 

mengetahui jenis ibadah apakah yang sedang dijalankan. 

Artinya dengan niat itu, bisa membedakkan antara ibadah salat 

dengan ibadah-ibadah lainnya. 

 

 

 
27  Moh Rifa‟i, “Risalah Tuntunan … “, hlm. 31. 
28 Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarafi, adz-Dzakhirah, (Beirut: Dar al-Gharb 

al-Islami, 1994), cet. 1, hlm. 1/240 



33 
 

2. Berdiri bagi yang kuasa 

Dalam ibadah salat , tidaklah memberatkan bagi 

siapapun yang memiliki udhur dalam pelaksanaannya. Seperti 

orang yang sedang sakit dan tidak sanggup berdiri, maka 

diperbolehkan duduk, jika tidak mampu duduk, diperbolehkan 

untuk berbaring dan jika tidak mampu berbaring boleh 

menggunakan isyarat mata. Jadi pada dasarnya islam tidak 

pernah memberatkan umatnya dalam beribadah kepada 

Tuhannya, kecuali dalam keadaan udhur.  

3. Takbiratul ihram 

Membaca kalimat “Allahu Akbar” dengan mengangkat 

kedua tangan , maka dinamakan takbiratul ihram  

4. Membaca surat Al-Fatihah pada tiap-tiap rakat 

Bacaan Al-Fatihah dalam salat tidak boleh dilafadzkan 

dengan bahasa Indonesia, tetapi harus dilafadzkan dengan 

bahasa Arab agar salat menjadi khusyuk. 

5. Rukuk dengan tuma’ninah 

Tuma’ninah artinya diam sejenak saat akan rukun salat 

selanjutnya. Dalam salat, rukuk dilakukan dengan mengangkat 

kedua belah tangan setinggi telinga seraya membaca “Allahu 

Akbar”, kemudian rukuk (badannya membungkuk, kedua 

tangannya memegang lutut dan ditekankan antara punggung 

dan kepala agar rata).  
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Bacaan rukuk dalam salat : 

 سُبْحااناَّرابِِ اَّالْعاظِيْمَِّوابِِامْدِهَِّ

Maha suci Rabb-ku yang Maha Tinggi dan memujilah aku 

kepada-Nya. 

6. I’tidal dengan tuma’ninah 

Dalam salat, I’tidal artinya berdiri tegak dengan 

mengangkat kedua belah tangan setentang telinga, setelah posisi 

rukuk  dan membaca bacaan 

Doa pertama adalah membaca kalimat tasmi’ 

عاَّ داهَُّ لمِانَّ اللَُّ سَاِ  حَاِ

Dilanjutkan dengan membaca bacaan  

 دَّب اعَّْ شايْء َّ مِنَّ شِئْتاَّ ماا وامِلْءاَّ الْْارْضَّ وامِلْءاَّ السَّماوااتَّ مِلْءاَّ الْاْمْدَّ لاكاَّ راب َّناا

Ya Allah Tuhan kami! Bagi-Mu lah segala Puji, sepenuh 

langit dan bumi, dan sepenuh barang yang Kau kehendaki 

sesuadah itu. 

 

7. Sujud dua kali dengan tuma’ninah 

Ustaz Firdaus, Lc. M.Pd. di Masjid Al-Ikhwan Kanwil 

Kemenkumham Babel mengungkapkan cara sujud yang benar 

adalah ada 7 anggota badan yang "ikut serta" dalam cara sujud, 

antara lain : telapak tangan kanan & kiri; lutut kanan & kiri; 

ujung telapak kaki kanan & kiri; serta kening & hidung yang 
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keseluruhannya menempel pada bumi / tempat sujud. Bacaan 

sujud adalah 

 وابِِامْدِهَِّ الْْاعْلاى رابِ اَّ سُبْحااناَّ

Maha Suci Rabb-ku Yang Maha Tinggi, dan memujilah aku 

kepada-Nya. 

 

8.  Duduk diantara dua sujud dengan tuma’ninah 

Setelah sujud, kemudian bangkit dan mengambil posisi 

duduk dengan membaca bacaan Allahu Akbar dilanjutkan 

membaca 

 عانِ َّ وااعْفَّ واعاافِنَِّ وااهْدِنَِّ واارْزقُْنَِّ واارْف اعْنَِّ واجبرني واارْحَاْنَِّ اغْفِرلي رب

Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, perbaikilah 

keadaanku, tinggikanlah derajatku, berilah rezeki dan 

petunjuk untukku. 

9. Duduk Akhir  

Duduk akhir atau tahiyat akhir dalam salat seperti do’a 

dan shalawat kepada baginda Nabi Muhamad SAW kemudian 

dilanjutkan dengan salam. Bacaannya : 

نااََّّ َّأاي ُّهااَّالنَّبَُِّّواراحَْاةَُّاِللَّواب اراكااتهَُُّالسَّلَامَُّعالاي ْ التَّحِيَّاتَُّالْمُبااراكااتَُّالصَّلاوااتَُّالطَّيِ بااتَُّلِلهَّ،َّالسَّلَامَُّعالايْكا
َّ واعالاىَّعِباادَِّاِللَّالصَّالِِْيْاَّ.َّأاشْهادَُّأانَّْلْاَّإِلاهاَّإِلََّّْاللَّواأاشْهادَُّأانََّّمُُامََّّدًاَّراسُوْلَُّاللَّاالَّلهُمََّّصالِ َّعالايَّسايِ دِنَا
ََّّ ركَِّْعالعالايَّسايِ دِنَا َّعالاىَّإبِْ رااهِيْماَّواعالاىَّآلَِّإبِْ رااهِيْماَّوابِا َّمُُامَّدَّكامااَّصالَّبْتا مُُام دَّْوعلىَّآلَََّّّعالايَّسايِ دِنَا
يْدٌَّ َّحَاِ َّعالاىَّإبِْ رااهِيْماَّواعالاىَّآلَِّإبِْ رااهِيْماَّفيَّْالْعاالامِيْاَّإنَِّكا راكْتا َّآلَِّمُُامَّد َّكامااَّبِا مُُامَّد َّواعالاىَّعالايَّسايِ دِنَا
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ناةَِّالماحْياا َّوامِنَّْفتِ ْ
َّمِنَّْعاذاابَِّجاهانَّماَّوامِنَّْعاذاابَِّالقابْرِ يْد. االْلَّهُمََّّإِني َّْأاعُوْذُبِكا ناةََِّّ مَاِ واالمامااتَِّوامِنَّْشارِ ََّّفتِ ْ

 الماسِيْحَِّالداجَّالَّ

 
Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan 

bagi Allah, salam, rahmat, dan berkahNya kupanjatkan 

kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Salam keselamatan 

semoga tetap untuk kami seluruh hamba yang saleh-saleh. 

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. dan aku 

bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Ya 

Allah! Limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad. 

Sebagaimana pernah Engkau beri rahmat kepada Nabi 

Ibrahim dan keluarganya. Dan limpahkanlah berkah atas Nabi 

Muhammad beserta para keluarganya. Sebagaimana Engkau 

memberi berkah kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya.Di 

seluruh alam semesta, Engkaulah yang terpuji, dan 

Mahamulia. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa 

jahanam dan siksa kubur serta dari fitnah kehidupan dan 

kematian dan dari kejahatan fitnahnya dajjal. 

 

10. Tertib artinya adalah berurutan mengerjakan rukun-rukun 

tersebut.  

l. Sunah-Sunah Dalam Salat 

Sunah adalah suatu sifat hukum atas suatu perbuatan yang apabila 

dikerjakan memperoleh pahala, sementara jika ditinggalkan maka tidaklah 

berdosa. Dalam kitab Fasholatan, waktu menjalankan salat ada dua sunnah 

yaitu sunah ab’ad dan sunah hai’at yaitu sebagai berikut.29 

 

 
29 Moh Rifa‟i,” Risalah Tuntunan… “, hlm.33. 
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1. Sunnah Ab’adh 

a. Membaca tasyahud awal 

b. Membaca shalawat pada tasyahud awal 

c. Membaca shalawat atas keluarga Nabi SAW. Pada tasyahud 

akhir 

d. Membaca qunut pada salat subuh dan salat witir pada 

pertengahan hingga akhir bulan Ramadhan 

2. Sunnah Ha’iat 

a. Mengangkat kedua belah tangan ketika takbiratul ihram, 

ketika akan rukuk, ketika berdiri dari tahiyat awal 

b. Bersedekap, yaitu meletakkan telapak tangan kanan di atas 

pergelangan tangan kiri 

c. Membaca do’a iftitah setelah takbiratul ihram 

d. Membaca ta’awudz ketika hendak membaca surah Al-

Fatihah 

e. Membaca amin sesudah membaca surah Al-Fatihah 

f. Membaca surah Al-Qur’an pada dua rakat permulaan 

(raka’at pertama dan kedua) sesudah membaca surah Al-

Fatihah 

g. Mengeraskan bacaan surah Al-Fatihah dan surah pada rakat 

pertama dan kedua pada salat magrib, isya’ dan subuh selain 

makmum 

h. Membaca takbir ketika Gerakan naik turun 
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i. Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud 

j. Membaca Sami’allahu liman hamidahketika bangkit dari 

rukuk dan membaca “rabbana lakal-hamdu “ ketika I’tidal 

k. Meletakkan telapak tangan di atas paha pada waktu duduk 

tasyahud awal dan akhir, dengan membentangkan jari-jari 

tangan kiri dan menggegamkan yang kanan kecuali jari 

telunjuk 

l. Duduk iftirasy dalam semua duduk salat 

m. Duduk tawarruk (bersimpuh) pada waktu duduk tasyahud 

akhir 

n. Membaca salam yang kedua 

o. Memalingkan muka ke kanan dan ke kiri masing-masing 

waktu membaca salam pertama dan kedua. 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Dalam mengkaji penelitian ini, selain memanfaatkan teori yang 

relevan untuk mendeskripsikan suatu fenomena juga melakukan 

deskripsi, mengulas, menganalisa hasil penelitian terdahulu berupa buku, 

artikel dan jurnal yang sifatnya relevan dengan pembahasan ,dengan 

harapan dapat memberikan manfaat untuk khalayak umum. 

Pertama, Skripsi  Hayyik Qurrota Ainiya, mahasiswi IAIN 

Ponorogo yang tertarik untuk meneliti bagaimana upaya guru TPA 
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Miftahul Huda dalam meningkatkan kemampuan ibadah salat anak 

melalui pembelajaran kitab Fashalātan. 

Setelah melihat dan menelaah lebih dalam skripsi Hayyik Qurrota 

Ainiya. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

membahas mengenai bab salat yang tujuannya untuk mengajarkan 

peserta didik bagaimana tata cara salat yang baik dan benar. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada tahapan pembelajaran serta lokasi penelitian.  

Adapun penelitian terdahulu tahapan pembelajarannya dimulai 

dengan menyetorkan hafalan materi minggu lalu secara bergantian jika 

ada hafalan. Selanjutnya secara bergantian dihafalkan ulang secara 

bersama-sama. Kemudian pak Marji akan membacakan materi 

selanjutnya dan diikuti oleh anak-anak. Karena kitab Fashalatan ini 

menggunakan bahasa Jawa-Pegon maka pak Marji menerjemahkan 

artinya ke dalam bahasa Indonesia untuk memudahkan anak dalam 

memahaminya. Setelah itu pak Marji menjelaskan isi materi tersebut 

dengan memberikan contoh gerakan-gerakan atau gambaran-gambaran 

tentang materi yang sedang diajarkan. Sebelum pelajaran ditutup, anak-

anak disuruh membaca ulang materi yang disampaikan tadi satu persatu 

secara bergantian. Kemudian dihafalkan dan disetorkan pada pertemuan 

selanjutnya. Setelah itu pelajaran ditutup dengan salam. Sedangkan 

Penelitian ini menggunakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. 
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Kedua, Skripsi Awaliana Rahmawati mahasiswi IAIN Kediri 

dengan judul penerapan metode pembelajaran kitab Faṣalatan pada santri 

putri usia pra akil balig di pondok pesantren assyafi’iyyah kalirong kec. 

Tarokan kab. Kediri dengan rumusan masalah  1). Metode yang tepat 

dalam pembelajaran kitab Faṣhalatan pada santri putri usia pra akil balig 

di pondok pesantren Assyafi’iyyah Kalirong, 2). Faktor pendukung dan 

penghambat penerapan metode pembelajaran kitab Faṣhalatan pada santri 

usia pra akil balig di pondok pesantren Assyafi’iyyah Kalirong, 3). Hasil 

penerapan metode pembelajaran kitab Faṣhalatan pada santri putri usia 

pra akil balig di pondok pesantren Assyafi’iyyah Kalirong.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

membahas mengenai bab salat yang tujuannya untuk mengajarkan 

peserta didik bagaimana tata cara salat yang baik dan benar. Adapun 

perbedaannya terletak pada tahapan pembelajaran, jika penelitian 

terdahulu menggunakan metode hafalan, metode ceramah, metode 

menulis, dan metode praktik dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 

yang tersedia di pondok, penerapan metode pembelajaran yang bervariasi, 

kerjasama antara ustażah dan wali santri dengan cara memantau santri 

ketika melaksanakan ibadah di pondok dan di rumah dalam kehidupan 

sehari-hari menjadikan santri  mampu melaksanakan salat sesuai 

tuntunan syari’at. Penelitian ini menggunakan metode hafalan dan 

metode praktik 
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Ketiga, Skripsi Sri Lestari mahasiswi IAIN Ponorogo dengan judul 

Pembelajaran Salat Dengan Menggunakan Kitab Pasolatan Komplit 

Karangan Muhammad Abda’i Rutomi Di Pondok Pesantren Kh. 

Syamsuddin Durisawo Ponorogo Tahun 2022 dengan rumusan masalah  

1). Bagaimana pelaksanaan pembelajaran salat dengan menggunakan 

kitab pasolatan komplit di pondok pesantren KH. Syamsuddin Durisawo 

Ponorogo tahun 2022? 2). Apa problem yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran salat dengan menggunakan kitab pasolatan di pondok 

pesantren KH. Syamsuddin Durisawo Ponorogo tahun 2022 dan 

bagaimana solusinya? 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

membahas tentang ibadah yang fokus ke bab salat, yang tujuannya 

mengajarkan peserta didik tentang tata cara salat yang baik dan benar. 

Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan tahap 

pembelajaran yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dengan 

metode sorogan dan praktik. Sedangkan Penelitian ini menggunakan 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup secara 

sederhana.  
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C. Kerangka Berpikir  

Penelitiain ini meninjaiu i teori yaing disu isu in dairi haisil-haisil  referensi 

terdaihu ilu i yaing terkaiit, beruipai keraingkai berpikir yaing disaijikain dailaim petai 

konsep. 

Beriku it ini bentuik petai konsep uintuik memberikain gaimbairain tentaing 

pelaiksainaiain pembiaisaiain sailait siswai kelais 5B di MI Miftaihu it Thuilaib 

Kairaingaiwen Demaik. 

 

Pembiasaan Baik Salat Fardhu Oleh 

Siswa 

Ustaz/Ustazah Pengajar 

Pembiasaan Salat melalui Buku Risalah 

Tuntunan Salat Lengkap Sabtu Rutin 

Pemahaman Mendasar 

Dan Hafalan Bacaan 

Praktik Ibadah Salat 

Bersama-Sama 

Penilaian Hafalan 

Bacaan Salat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitiain ini didaisairi paidai minait uintuik menguilais secairai detaiil 

tentaing pembiaisaiain dailaim pembelaijairain melailu ii buikui Risailaih Tuintu inain 

Sailait Lengkaip. Hail ini didaisairi setelaih  fenomenai aitaiu i pemaisailaihain yaing 

muincu il dipermuikaiain. Jenis penelitiain yaing diguinaikain aidailaih penelitiain 

kuiailitaitif dengain stuidi kaisuis. Penelitiain kuiailitaitif didaisairkain paidai 

pemikirain teoritis, dairi berbaigaii persepsi mengenaii fenomenai  tertentu i 

sehinggai menempaitkain mainuisiai sebaigaii aigen informaisi perolehain daita i 

dain objek penelitiain. Sedaingkain menuiru it creswell, fokuis stu idi kaisu is 

aidailaih objek penelitiainnyai mempelaijairi dain memaihaimi sebu iaih kaisu is yaing 

khuisuis aitaiu i spesifikaisi kaisu is dailaim su iaitu i kejaidiain baiik itu i yaing mencaikuip 

individui, kelompok buidaiyai aitaiu ipu in su iaitu i potret kehidu ipain1. Penelitiain ini 

aikain difokuiskain terhaidaip Pembiaisaiain sailait, khuisu isnyai siswai kelais 5B di 

MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Objek penelitiain ini aidailaih MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen 

Demaik, Lembaigai Pendidikain Islaimi yaing terletaik di desai braimbaing, Rt. 

 
1 Yani Kusmarni, “Studi kasus “, Jurnal Edu UGM Press, (Vol. 2,  No.1 ), hlm.2. 
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04/ Rw.03, Braimbaing, Puindenairu im, Kecaimaitain Kairaingaiwen, Kaibuipaiten 

Demaik, Jaiwai Tengaih. Penelitiain ini telaih dilaikuikain paidai tainggail 21 

A Iguistu is 2024 saimpaii tainggail 21 September 2024. 

3. Sumber Data 

Suimber daitai aidailaih su ibjek dairi mainai aisail daitai penelitiain itui 

diperoleh. Saimpel dailaim penelitiain kuiailitaitif meru ipaikain selu iru ih oraing 

yaing memiliki informaisi dain berhuibuingain dengain permaisailaihain 

penelitiain, berpengairuih uintuik dicermaiti, diobservaisi dain diwaiwaincairaii. 

A Idaipuin kriteriai saimpel dailaim penelitiain kuiailitaitif aintairai laiin yaing maimpui 

memberikain informaisi tepait, tu iju iainnyai uintu ik melengkaipi daitai penelitiain, 

menguiaisaii dain memaihaimi permaisailaihain penelitiain, beraidai dailaim 

kegiaitain yaing sedaing diteliti, sertai memberikain informaisi sesu iaii faiktai. 

2Teknik pengaimbilain saimpel paidai penelitiain kuiailitaitif ini mengguinaikain 

Teknik puirposive sa impling, yaing mainai teknik pengaimbilain saimpelnyai 

dengain pertimbaingain tertentu i sertai sesu iaii dengain kriteriain yaing 

diinginkain. Berikuit ini su imber daitai yaing diguinaikain paidai penelitiain ini: 

1. Suimber daitai primer  

Daitai yaing didaipaitkain laingsuing dairi responden dinaimaikain daitai 

primer. Responden penelitiain ini aidailaih kepailai sekolaih MI Miftaihu it 

 
2 E-book : Syafrida Hhafni Sahir, Metodologi penelitian, (Penerbit KBM 

Indonesia), hlm. 43-44). 
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Thuilaib, guiru i kelais 5B,  dain 5 oraing pesertai didik kelais 5B yaing daipait 

memberikain penjelaisain terkaiit pembiaisaiain ibaidaih sailait ini. 

2. Suimber daitai seku inder 

Daitai seku inder aidailaih daitai penduikuing yaing sifaitnyai tidaik 

laingsu ing airtinyai tidaik memerlu ikain waiwaincairai aitaiu i observaisi 

responden secairai laingsu ing, tetaipi didaipaitkain dairi bu ikui, airtikel, ju irnail 

yaing membaihais permaisailaihain yaing diaingkait oleh peneliti. Daita i 

seku inder aidailaih penguiait daitai u itaimai aitaiu i daitai primer. 

4.  Fokus Penelitian 

Dengain aidainyai ru imuisain maisailaih, penelitiain ini menyoroti 

permaisailaihain yaing penting  uintuik digaili informaisinyai secairai mendailaim, 

sehinggai pembaihaisainnyai tidaik terlailu i luiais. Fokuis penelitiainnyai aintairai laiin 

sebaigaii beriku it : 1) Pelaiksainaiain Pembiaisaiain sailait siswai kelais 5B di MI 

Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik melailu ii buikui risailaih tu intuinain sailait 

lengkaip, 2) Implementaisi haisil Pembiaisaiain sailait melailu ii bu ikui risailaih 

tu intuinain sailait lengkaip dailaim meningkaitkain kemaimpuiain ibaidaih sailait 

siswai kelais 5B di MI Miftaihuit Thuilaib Kairaingaiwen Demaik. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

U Intuik memperoleh daitai, penelitiain menentu ikain teknik- teknik 

penguimpuilain daitai yaing tepait, sesu iaii dengain metode penelitiain ku iailitaitif. 

Perolehain daitai dailaim penelitiain kuiailitaitif mengguinaikain 3 cairai yaiitu i 

pengaimaitain, waiwaincairai dain dokuimentaisi. Daitai yaing dikuimpuilkain hairu is 

berisi faiktai  di laipaingain. Oleh kairenai itu i, cairai penguimpuilkain daitai yaing 
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sesu iaii dengain faiktai aidailaih penentui haisil penelitiain yaing baiik. Jikai proses 

penguimpuilain daitainyai baiik, maikai haisil yaing didaipaitkain aikain sistemaitis.3 

Beriku it ini teknik-teknik penguimpuilain dailaim penelitiain ini : 

1. Observaisi  

Secairai u imuim, observaisi aidailaih cairai aitaiu i metode menghimpuin 

keteraingain aitaiu i daitai yaing dilaikuikain dengain mengaidaikain pengaimaitain 

dain pencaitaitain secairai sistemaitis terhaidaip fenomenai yaing sedaing 

dijaidikain saisairain pengaimaitain.4Dengain kaitai laiin, observaisi aidailaih 

proses mencaitait secairai sistemaitis dairi su ibjek setelaih melaiku ikain 

pengaimaitain u intuik mendaipaitkain daitai. Dailaim penelitiain ini dilaiku ikain 

beberaipai kaili observaisi muilaii dairi su irvei pertaimai saimpaii terlibait dailaim 

pelaiksainaiain pembelaijairain di kelais. Diketaihu ii pembiaisaiain ini, 

dilaikuikain dengain penuih pendaimpingain oleh uistaiz/u istaizaih terhaidaip 

siswainyai. Pengaimaitain ini tergolong pengaimaitain/observaisi non 

pairtisipain yaing airtinyai observaisi ini dilaiku ikain u intuik mengetaihuii 

kondisi,  linkuingain ,tempait, keaidaiain terkaiit faiktai dilaipaingain dengain 

mengaimaiti jailainnyai proses pengaijairain berlaingsuing saijai. dain tidaik 

berperain aiktif dailaim penyaimpaiiain maiteri terhaidaip siswai.  

 

 
3 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hlm.30 
4 Sitti Mania,  “ Observasi sebagai alat evaluasi dalam dunia pendidikan dan 

pengajaran “.,Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Lentera Pendidikan, (Vol.  11, No. 2), 

hlm. 220-233. 
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2. Waiwaincairai 

   Waiwaincairai aidailaih proses tainyai jaiwaib du iai oraing aitaiu i lebih 

u intuik memperoleh informaisi yaing berguinai dailaim penelitiain yaing 

sedaing dikaiji. Dailaim waiwaincairai ini, digu inaikain waiwncairai semi 

terstru iktu ir, airtinyai proses tainyai jaiwaib dilaikuikain muilaii dairi isu i 

penelitiain dain pertainyaiain diaiju ikain berbedai setiaip nairaisu imbernyai.  

yaing berhuibuingain dengain ruimuisain maisailaih. A Idaipuin  sekilais 

pertainyaiain yaing diberikain kepaidai nairaisu imber yaing berbedai, sebaigaii 

beriku it : 

1)  Kepailai Maidraisaih MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik 

tentaing profil sekolaih, sejairaih berdiri, sepuitair informaisi 

maidraisaih yaing lengkaip, mengetaihuii perkembaingain prograim 

Pembiaisaiain sailait siswai kelais 5B sertai aiwail dairi prograim 

pembiaisaiain ini. 

2) Guiru i Kelais 5B tentaing pengguinaiain metode pengaijairain 

pembiaisaiain sertai haisil dairi aidainyai Pembiaisaiain sailait  

3) Pesertai didik kelais 5B  yaing berju imailaih 5 oraing di MI Miftaihu it 

Thuilaib Kairaingaiwen Demaik tentaing kemaimpuiain beribaidaihnyai 

setelaih aidainyai Pembiaisaiain sailait sertai paindaingain merekai 

terhaidaip pengaijairain oleh uistaiz/u istaizaih. 
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3. Dokuimentaisi 

Sebaigiain besair daitai dokuimentaisi berbentu ik suirait, caitaitain hairiain, 

airsip foto, haisil raipait, ju irnail dain sebaigaiinyai, kairenai stu idi dokuimentaisi 

aidailaih penguimpuilain daitai ku iailitaitif seju imlaih besair faiktai dain daita i 

tersimpain dailaim baihain yaing berbentuik doku imentaisi.5 Dokuimentaisi 

menjaidi sebu iaih buikti baihwai penelitiain dilaikuikain secairai laingsu ing. 

Beriku it ini dokuimentaisi yaing aikain penuilis caintuimkain aintairai laiin : 

a. Sejairaih berdirinyai MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik dain 

sepu itair informaisi lengkaip tentaing maidraisaih. 

b. Profil sekolaih, visi, misi dain tuiju iain. 

c. Keaidaiain sairainai praisairainai, daitai pendidik sertai daitai siswai kelais  5B 

d. Foto-foto terkaiit Pembiaisaiain sailait siswai kelais 5B di MI Miftaihuit 

Thuilaib Kairaingaiwen Demaik. 

6. Uji Keabsahan Data 

Kesesu iaiiain aintairai yaing dilaiporkain peneliti dengain faiktai dilaipaingain 

dailaim penelitiain kuiailitaitif daipait dinyaitaikain dengain kredibel. UIji 

kredibilitais aikain dilaikuikain oleh peneliti secairai berkailai u intuik menguiji 

kebenairain aintairai aipai yaing dilaiporkain peneliti dengain keaidaiain yaing benair-

benair terjaidi dilaipaingain. Hail ini dilaikuikain uintuik menguiji kevailidain daitai 

 
5 V. Wiratna Sujarweni, op.cit., hlm.33 
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dain menyaikinkain berbaigaii pihaik baihwai penelitiain ini, sesu iaii dengain faiktai 

dilaipaingain.  

U Iji keaibsaihain daitai dailaim penelitiain ini mengguinaikain  triainguilaisi. 

Dengain melaikuikain pemeriksaiain daitai  melailu ii, pemainfaiaitain daitai itu i 

sendiri aitaiu i daitai yaing diperoleh dairi lu iair naimuin sesu iaii dengain faiktai 

laipaingain,  yaing tuiju iainnyai uintu ik keperlu iain pengecekain aitaiu i sebaigaii 

pembainding terhaidaip daitai yaing diperoleh peneliti dailaim riset ku iailitaitifnya i 

aidailaih teknik yaing diguinaikain paidai triainguilaisi.6  Dailaim penelitiain ini 

mengguinaikain 3 triainguilaisi yaiitu i sebaigaii berikuit: 

1. Triainguilaisi su imber 

Menuiru it Suigiyono, Triainguilaisi su imber berairti menguiji daitai dairi 

berbaigaii nairaisu imber yaing aikain diaimbil daitainyai. Triainguilaisi su imber 

daipait dilaikuikain dengain cairai mengecek daitai yaing diperoleh selaima i 

perisetain melailu ii beberaipai su imber aitaiu i informain7 Peneliti memilih 

mengguinaikain triainguilaisi su imber kairenai, menuiru it staike, triainguilaisi 

su imber ini dilaikuikain dengain mencairi pemuisaitain informaisi yaing 

berhuibuingain secairai laingsu ing paidai “kondisi daitai” dailaim 

mengembaingkain suiaitu i stu idi kaisu is. Sederhainainyai seperti melaiku ikain 

 
6 Sapto, dkk.,Analisis Data Penelitian Kualitatif (konsep,Teknik,& prosedur 

analisis), (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar,2020 ),hlm. 410. 
7 Andarusni Alfansyur., & Mariyani, M, “Seni mengelola data: Penerapan 

triangulasi teknik, sumber dan waktu pada penelitian pendidikan social”,  Historis: Jurnal 

Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, (Vol  5, No. 2, tahun 2020 ), 

hlm.146-150. 
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pengecekain dain membaindingkain daitai dairi berbaigaii informain dailaim 

penelitiain. Hail ini disebaibkain kairenai berbaigaii su imber tidaik bisa i 

disaimai raitaikain paindaingainnyai, melaiinkain penting uintuik melailu ii 

berbaigaii taihaipain seperti dideskripsikain, dikaitegorikain, dipilih mainai 

paindaingain yaingai saimai dain sesu iaii dain mainai paindaingain yaing berbedai. 

Tuiju iainnyai uintu ik menghaisilkain kesimpu ilain yaing relevain.  

Sebaigaii contoh, Ketikai seoraing peneliti, ingin menguimpuilkain 

daitai mengenaii Pembiaisaiain sailait siswai di Maidraisaih, maikai uiji 

keaibsaihain daitai bisai dilaiku ikain dengain mewaiwaincairaii beberaipai su imber 

daitai, seperti kepailai sekolaih, guiru i kelais, sertai pesertai didiknyai. 

Kemuidiain peneliti melaiku ikain deskripsi, pengkaitegoriain serta i 

membaindingkain imformaisi dairi berbaigaii su imber dain memilaih mainai 

yaing lebih spesifik, kemuidiain diaimbil kesimpuilain yaing benair-benair 

relevain sesu iaii dengain faiktai dilaipaingain. 

2. Triainguilaisi Teknik 

Menuiru it Suigiyono, Triainguilaisi teknik, berairti menguinaikain 

penguimpuilain daitai yaing berbedai-bedai u intu ik mendaipaitkain daitai dairi 

su imber daitai yaing saimai. UIntu ik mendaipaitkain su imber daitai yaing saimai 

dain serentaik, dailaim penelitiain ini melaiku ikain penyilaingain  teknik 

observaisi, waiwaincairai dain dokuimentaisi yaing kemuidiain digaibuingkain 

menjaidi saitu i uintuik mendaipaitkain sebuiaih kesimpuilain Triaingu ilaisi ini 

dilaikuikain uintuik  menguiji kredibilitais daitai  
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Seperti contoh, suimber daitai dairi penelitiain yaing dikaiji aidailaih 

kepailai sekolaih, guiru i kelais, dain pesertai didik dengain juiduil penelitiain 

implementaisi pembiaisaiain sailait siswai kelais 5b mi miftaihuit  thuilaib 

kairaingaiwen demaik melailu ii buikui risailaih tu intu inain sailait lengkaip kairyai 

Drs. Moh Rifai’i. Diuimpaimaikain kepailai sekolaih sebaigaii suimber A I, guiru i 

kelais sebaigaii su imber B dain pesertai didik aidailaih su imber C. Triainguilaisi 

teknik dilaikuikain dengain cairai menggaili informaisi dairi su imber A I, 

kemuidiain penguimpuilain daitainyai dilaiku ikain dengain 3 teknik 

penguimpuilain daitai sekailigu is, yaiitu i dengain teknik observaisi, teknik 

waiwaincairai sertai teknik dokuimentaisi. Dairi ketigai teknik penguimpuilain 

daitai ini, ditairik kesimpu ilain aipaikaih daitainyai saimai dengain faikta i 

dilaipaingain. Saimai hailnyai dengain su imber B dain suimber C. 

3. Triainguilaisi  Waiktu i 

Triainguilaisi ini dilaiku ikain dengain cairai melaikuikain waiwaincaira i 

terhaidaip su imber daitai dengain pertainyaiain yaing saimai naimuin 

waiktuinyai berbedai, kairenai dikhaiwaitirkain informaisi aikain berbedai, 

Triainguilaisi ini berpengairu ih terhaidaip daitai kepercaiyaiain berbaiga ii 

pihaik yaing ingin mengetaihuii kebenairain dairi pelaiksainaia in 

Pembiaisaiain sailait di MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik. 

7. Teknik Analisis Data 

Menuiru it Mu ihaidjir, ainailisis daitai aidailaih “u ipaiyai mencairi dain menaitai 

secairai sistemaitis caitaitain haisil observaisi, waiwaincairai, dain laiinnyai uintu ik 

meningkaitkain pemaihaimain terhaidaip kaisu is yaing sedaing diteliti, serta i  
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menyaijikainnyai sebaigaii temu iain baigi oraing laiin. AInailisis daitai dailaim 

penelitiain ku iailitaitif bersifait induiktif, airtinyai daitai yaing telaih diainailisis, 

kemuidiain dikembaingkain menjaidi duigaiain-duigaiain aitaiu i kesimpu ilain 

sementairai. Teknik ainailisis daitai dailaim penelitiain kuiailitaitif dilaiku ikain saiait 

sebelu im dilaipaingain, saiait dilaipaingain dain sesu idaih dilaipaingain, kairenai 

peristiwai dilaipaingain sifaitnyai berkembaing dain fleksibel aitaiu i tidaik bersifait 

tetaip aitaiu i permainen. 

Beriku it ini Teknik ainailisis daitai yaing dicetu iskain oleh Miles dain 

Huibermain aitaiu i disebuit dengain metode ainailisis daitai interaiktif.8 Taihaipain-

taihaipainnyai sebaigaii beriku it : 

1. Reduiksi Daitai  

Meredu iksi daitai berairti meraingkuim, memilih hail-hail yaing 

pokok, memfokuiskain paidai hail-hail yaing penting, sertai dicairi temai dain 

polainyai. Reduiksi daitai dilaiku ikain saimpaii menemu ikain titik jenu ih. Hail 

ini dilaikuikain kairenai daitai yaing diperoleh aikain semaikin tidaik terkontrol, 

jikai teru is digaili lebih detaiil laigi, dain daipait  menyebaibkain terhaimbaitnyai 

haisil temu iain peneliti. Sebaigaii contoh, terkaiit Pembiaisaiain sailait siswa i 

kelais 5B dailaim meningkaitkain kemaimpuiain ibaidaih sailait. Penelitiain ini 

paisti memu incuilkain berbaigaii pertainyaiain aintairai laiin, 1) baigaiimaina i 

Pembiaisaiain sailait dilaiku ikain, 2) aipai tu iju iain Pembiaisaiain sailait ini?, 3) 

 
8 Sirajuddin Saleh.,Analisis Data Kualitatif, (Bandung:  Penerbit Pustaka 

Ramadhan,2017 ),hlm. 92. 
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aipaikaih pesertai didik mengikuiti seraingkaiiain kegiaitain pembiaisaiain ini 

dengain tertib ?, 4 ) aipai hairaipain pengaijair terhaidaip Pembiaisaiain sailait ini 

terhaidaip pesertai didik? 5) aipaikaih terdaipait kesu ilitain dailaim Pembiaisaiain 

sailait ini yaing aikain disaimpaiikain oleh pesertai didik ?. Dairi pertainyaiain-

pertainyaiain yaing muincu il, menjaidikain peneliti mengkaitegorikain aitaiu i 

meredu iksi jaiwaibain dairi su imber daitai yaing vairiaitif ini, jikai tidaik 

dibaitaisi, maikai perolehain daitai aikain tidaik terkontrol.  

2. Penyaijiain Daitai (Daitai Displaiy) 

Setelaih proses redu iksi daitai, taihaip selainju itnyai aidailaih menyaijikain 

daitai berbentu ik seperti uiraiiain singkait, baigain, hu ibuingain ainaitair kaitegori, 

teks nairaitif berbentu ik caitaitain laipaingain, maitriks, graifik, jairingain, dain 

laiin sebaigaiinyai. Dengain mengguinaikain penggolongain daitai seperti 

su imber daitai dain metode penguimpuilain daitai, Hail ini daipait memu idaihkain 

peneliti u intuik memaihaimi lebih dailaim isi penelitiain, sertai daipait 

merencainaikain kerjai selainju itnyai lebih efektif laigi. 

3. Penairikain Kesimpuilain  

Kesimpu ilain aidailaih pembaihaisain singkait dairi haisil penelitiain. 

Penairikain kesimpuilain tidaik didaipaitkain dairi saitu i kaili proses, melaiinkain 

berbaigaii proses, berbaigaii paindaingain yaing dipaiduikain lailu i diaimbil jailain 

tengaihnyai, dain beruisaihai menjelaiskain secairai menyelu iru ihdain 

disaimpaiikain secairai singkait dain jelais. Selaiin itu i, terdaipait kesimpu ilain 

yaing sifaitnyai sementairai, airtinyai kesimpuilain ini bertu ijuiain u intuik 
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menemuikain temuiain bairu i aitaiu i memberikain gaimbairain bairu i kepaidai 

pembaicai. Kesimpuilain sementairai tidaik berairti kesimpuilain yaing siai-siai. 

Kesimpu ilain sementairai, jikai su idaih didaisairkain paidai buikti-buikti yaing 

sifaitnyai vailid dain konsisten, maikai kesimpuilainnyai kredibel. Penairikain 

kesimpuilain dilaiku ikain melailu ii beberaipai cairai: (1) memikir uilaing selaima i 

penuilisain, (2) tinjaiu iain uilaing caitaitain laipaingain, (3) tinjaiu iain kembaili dain 

tu ikair pikirain aintairtemain sejaiwait u intuik mengembaingkain kesepaikaitain 

intersu ibjektif, (4) uipaiyai-u ipaiyai yaing luiais u intu ik menempaitkain sailinain 

su iaitu i temu iain dailaim seperaingkait daitai yaing laiin. 9 

 

 

 

 

 
9 Ahmad Rijali, “Analisis data kualitatif. Alhadharah”, Jurnal Ilmu 

Dakwah,(Vol. 17, No. 3, tahun 2018), hlm. 81-95. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi da ita i dila ikuikain uintuik menggaimba irkain suia itui keaida iain 

a ita iuipuin kondisi dairi perma isa ila ihain sebuia ih penelitia in seca ira i jela is dain 

nyaita i. Deskripsi daita i ini aikain membaihais tenta ing implementaisi 

pembiaisa ia in saila it siswa i kela is 5B di MI Mifta ihuit Thuila ib Kaira ingaiwen 

Dema ik. 

1. Pelaksanaan Pembiasaan Salat Kelas 5B MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak melalui Buku Risalah Tuntunan Salat 

Lengkap 

Daitai penelitiain ini didaipaitkain dairi faiktai laipaingain beruipai 

pelaiksainaiain pembiaisaiain sailait siswai kelais 5B di MI Miftaihu it Thuilaib 

Kairaingaiwen Demaik yaing disaijikain dailaim beberaipai taihaipain 

pembelaijairain sederhainai yaiitu i kegiaitain aiwail, kegiaitain inti dain kegiaitain 

penuitu ip. Pembiaisaiain sailait ini termaisu ik prograim taimbaihain uingguil yaing 

tidaik maisu ik dailaim daiftair KBM secairai u imu im, pelaiksainaiainnyai terjaidi 

muilaii jaim 07.30-08.45. AIdaipuin tuiju iain dairi pembiaisaiain ini, aigair siswa i 

memiliki kemaimpuiain  dailaim menu inaiikain ibaidaih sailait, beru ipai 

kemaimpuiain menghaifail geraikain sailait menyesu iaiikain aintairai geraikain 

dengain baicaiainnyai. 



56 
 

A Idainyai pembiaisaiain ini meru ipaikain bentuik pemenuihain visi 

maidraisaih yaiitu i membentuik generaisi yaing uingguil prestaisi, imain dain 

taiqwai berlaindaiskain aikhlaiquil kairimaih. Pernyaitaiain diaitais sesu iaii dengain 

haisil waiwaincairai yaing dilaikuikain peneliti dengain nairaisu imber baipaik 

Huidai selaiku i kepailai sekolaih MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik.  

Pembiaisaiain sailait ini aidailaih prograim taimbaihain yaing menjaidi 

keuingguilain baigi maidraisaih, kairenai tu iju iainnyai uintu ik membekaili ainaik 

aigair daipait melaiksainaikain sailait dengain benair. Jaidi maidraisaih 

memberikain pengaijairain sailait mu ilaii dairi pengenailain di kelais 1 saimpaii 

peneraipain aitaiu i praiktik ibaidaihnyai di kelais 5, muilaii dairi wu idhui, sailait, 

dzikir dain taihlil. Pembiaisaiain ini dihairaipkain, setelaih lu ilu is dairi 

maidraisaih, ainaik daipait melaiksainaikain wuidhu i, sailait, dzikir saimpaii 

dengain taihlil sebaigaii wu iju id implementaisi di kehiduipain sehairi-

hairinyai.1 

Prograim ini bairui dijailainkain sejaik 2 taihu in teraikhir dairi taihu in 

aijairain 2023/2024. Tuiju iainnyai mewu ijuidkain pembiaisaiain baiik terhaidaip 

ainaik sebaigaii seoraing mu islim sejaiti saiait u isiainyai remaijai. Sesu iaii dengain 

penjelaisain baipaik kepailai sekolaih “Terwu iju idnyai prograim Pembiaisaiain 

sailait ini, hairaipainnyai ingin menghaisilkain ouitpuit yaing maindiri, seperti 

menjaidikain siswai haifail baicaiain- baicaiain seperti wuidhui, sailait, witir dain 

taihlil sesu iaii dengain tuintuinain syairi’ait, sehinggai diruimaih daipait 

melaiksainaikain sailait secairai maindiri.” 

Pembiaisaiain sailait ini diberlaiku ikain khuisu isnyai uintu ik kelais 5B 

kairenai, saiait ainaik beru isiai aintairai 11 saimpaii 12 taihuin, ainaik suidaih maimpui 

 
1 Hudallah, Kepala Madrasah, Wawancara tanggal 21 Agustus 2024. 
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meniru ikain geraikain sailait dengain benair, dain tergolong cepait 

menghaifailkain baicaiain-baicaiain sailait dengain tepait. Pembiaisaiain ini, 

dibimbing laingsuing oleh uistaiz A Ili selaiku i guiru i kelais, aitaiu i ainaik-ainaik 

menyebuitnyai paik AIli. Dailaim pengaijairainnyai, paik AIli, mengguinaikain 

su imber belaijair beru ipai Buiku i Risaila ih Tuintuinain Saila it Lengkaip kairaingain  

DRS. Moh. Rifai’I. Naimu in, terdaipait beberaipai siswai yaing membaiwa i 

su imber belaijair berbedai, seperti kitaib Faishailaitain ku iduis kairyai KHR. 

A Isnaiwi yaing bertuiliskain airaib pegon. Kairenai perbedaiain ini, paik A Ili 

menegaiskain  

“ Perbedaiain suimber belaijair seperti buikui risailaih tuintu inain sailait lengkaip 

kairyai Drs. Moh Ri’faii aitaiui kitaib Faishailaitain kairyai KH. AIsnaiwi Kuiduis sebaigaii 

aicuiain pembelaijairain  tidaik terlailui dipermaisailaihkain oleh siswai, hail yaing 

terpenting aidailaih saiait siswai memaihaimi aipai yaing guirui saimpaiikain dain daipait 

mempraiktikain geraikain sailait dengain benair. “ Paik AIli menguingkaipkain juiga i 

baihwai pembiaisaiain sailait ini aidailaih prograim yaing beraisail dairi inisiaitif guirui 

kelais, tuijuiainnyai uintuik meningkaitkain muitui maidraisaih sertai menyelesaiikain 

permaisailaihain yaing bainyaik diailaimi oleh siswai-siswai teruitaimai yaing bersekolaih 

di maidraisaih”. “ Mengenaii praiktik ibaidaih sailait yaing benair sesuiaii tuintuinain 

syairi’ait sertai pembiaisaiain ini dihairaipkain, ainaik daipait membaicai baicaiain sailait 

dengain laifaidz yaing tepait sehinggai maimpu i menyesuiaiikain geraikain dengain 

baicaiainnyai. Pembelaijairain ini, tidaik maisuik di dailaim  kuirikuilu im, tetaipi terdaipait 

di jaidwail pelaijairain ainaik-ainaik tepaitnyai paidai hairi saibtui. “2 

Pembiaisaiain sailait ini dilaiksainaikain paidai hairi saibtui, muilaii jaim 

07.30- 08.45, di hailaimain maisjid Baiitu il Mu ittaiqin. Pembiaisain  ini aiktif 

u intuik memaihaimkain ainaik buikain mengenaii ibaidaih sailait saijai, melaiinkain 

dairi proses sebelu im melaiksainaikain ibaidaih sailait seperti berwu idhui 

 
2 Aly Subhan, Wali Kelas  5, Wawancara tanggal 21 Agustus 2024. 
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saimpaii dengain wirid sesu idaih sailait. Sesu iaii dengain observaisi yaing 

dilaikuikain peneliti paidai tainggail 24 AIguistu is jaim 07.30-08.45 mengenaii 

pelaiksainaiain ini yaiitu i pembelaijairain diaiwaili dengain, uistaiz mengairaihkain 

pesertai didiknyai uintu ik mengaimbil aiir wuidhui dain dilainju itkain 

pendaimpingain pelaiksainaiain sailait dhuihai 4 raikai’ait. 

Setelaih sailait dhuihai, paik AIli menuintuin ainaik-ainaik uintuik 

membaicai do’ai sesu idaih sailait dhu ihai secairai bersaimai-saimai. Kemu idiain 

ainaik-ainaik berbairis u intu ik menghaifailkain sekailigu is menyetorkain niait 

sebelu im dain sesu idaih wuidhui, kemuidiain dinilaii oleh paik AIli secaira i 

bergaintiain. Muilaii dairi laiki-laiki dilainju itkain perempu iain. 3 

Hail ini ju igai disaimpaiikain oleh siswai yaing bernaimai Naibil 

“Setelaih maisu ik kelais, laingsuing disuiru ih aimbil aiir wu idhui uintu ik 

melaiksainaikain sailait dhuihai 4 raikai’ait, dilainjuitkain paik AIli yaing 

membimbing uintu ik membaicai do’ai sesu idaih sailait dhuihai secairai bersaimai-

saimai.”4 

Senaidai dengain haisil waiwaincairai dairi siswi yaing bernaimai Tsainia i 

“ Setelaih maisu ik kelais, berwuidhui dain sailait dhuihai, laingsuing 

menghaifailkain doai sebelu im dain sesu idaih wu idhui  dilainju itkain uintu ik 

menyetorkainnyai kepaidai paik AIli “. 5 

 
3 Observasi Pelaksanaan pembelajaran kitab Fashalatan siswa kelas 5 di MI 

Mifathut Thulab Karangawen Demak tanggal  24 Agustus 2022. 
4 M. Nabil Mubarok, siswa kelas 5, Wawancara tanggal  24 Agustus 2024. 
5 Faidatus Tsaniyah, siswa kelas 5, Wawancara tanggal 24 Agustus 2024. 
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A Idainyai pelaiksainaiain pembiaisaiain sailait ini memberikain daimpaik 

positif kepaidai siswai, contohnyai siswai yaing aiwailnyai belu im haifail 

baicaiain sailait menjaidi haifail baihkain daipait mempraiktikain sailait dengain 

baiik. Wailaiu ipu in terdaipait beberaipai siswai, yaing faiktainyai belu im 

melaiksainaikain sailait 5 waiktui secairai maindiri diruimaih, ditaimbaih saiait 

libu irain sekolaih, ainaik-ainaik tidaik diberikain pendaimpingain yaing tepait 

seperti di sekolaih.  

Kemuidiain, uistaiz ju igai menetaipkain sebuiaih ketentu iain baigi siswa i 

yaing beluim menghaifail baicaiainnyai, maikai bisai diuilaingi hairi itu i ju igai aitaiu i 

minggui depainnyai di hairi saibtu i. Paidai observaisi selainju itnyai, 

pelaiksainaiain pembelaijairain saimai seperti observaisi sebelu imnyai, diaiwaili 

dengain wuidhui dain sailait dhuihai 4 raikai’ait. A Ikain tetaipi, yaing 

membedaikain aidailaih penilaiiain haifailainnyai. Paidai observaisi selainju itnyai , 

penilaiiain baicaiainnyai beru ipai niait sailait dhuihuir, aisair, maigrib, isyai’ dain 

su ibuih diaikhiri baicaiain taikbiraitu il ihraim oleh siswai. Siswai menghaifailkain 

kemuidiain disetorkain ke paik A Ili. Paidai aikhir pembelaijairain, paik A Ili 

membimbing semuiai siswai u intuik membaicaikain baicaiain yaing paidai hairi 

tersebu it dihaifailkain secairai bersaimai-saimai aigair muidaih diingait bersaimai. 

Paidai minggui ketikai baicaiain sailait yaing dihaifailkain aidailaih baicaiain do’ai 

iftitaih, selainju itnyai paidai observaisi teraikhir paidai tainggail 21 September 

2024, baicaiain yaing dihaifailkain aidailaih su irait ail-faitihaih, 1 suirait pendek 

sertai ru ikuik dain I’tidail. Semuiai baicaiain sailait yaing dihaifailkain oleh 
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kebainyaikain siswai mengguinaikain buikui risailaih tu intuinain sailait lengkaip 

kairyai Drs. Moh. Rifai’i. 6 

Taibel  1.1 

Buikui Laiporain Prograim Pembiaisaiain Sailait Kelasi 5B MI Miftaihu it Thuilaib 

Kairaingaiwen Demaik 

No. Nama Doa 

Wudhu 

Setelah 

Wudhu 

Niat Iftitah Rukuk 

1. Afika Bilqis 

Ufaira 

B B B B AI 

2. Ahmad 

Taufiqur 

B B AI AI - 

3. Aqila 

Anandayu 

B B B C B 

4. Aqila 

Hasna S. 

C - - - - 

5 Faidatus 

Tsaniyah 

B AI AI B AI 

6 Khayla 

Almira M. 

B AI B AI - 

7 Laduni 

Candra Ali 
AI AI AI AI AI 

8 Maulana 

Zaka M. 

B - B AI - 

9 M. Aldian 

Arifin 

B B B C - 

10 M. Nabil 

Mubarok 
AI AI AI AI - 

11 M. Nizam N 

A. 

B AI B AI - 

 
6 Observasi Pelaksanaan pembelajaran kitab Fashalatan siswa kelas 5 di MI 

Mifathut Thulab Karangawen Demak tanggal  31 Agustus 2022. 
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12 M. Putra 

Pratama 

B AI C C - 

13 M. Syarif 

Albiansyah 

B C B B B 

14 Nadia Putri 

Kasanah 

B AI B B B 

15 Naysella 

Agustina  S. 

B B C C  

16 Nitaji 

Najata 

Nafisa 

AI AI AI AI AI 

17 Rahayuning 

Tyas R. 
AI AI AI B AI 

18 Rio 

Ferdinand 
AI B C C - 

19 Septya 

Laila 

Anadita 

AI B B B B 

20 Yuli 

Fatmasari 

B - - - - 

21 Ziyad 

Syarif 
AI B B B B 

 

Paidai taibel diaitais, disaijikain perkembaingain haifailain baicaiain sailait 

siswai kelais 5B uintu ik mengetaihuii kemaimpuiain ibaidaih sailaitnyai. Kriteriain 

penilaiiain yaing dilaikuikain paik AIli aidailaih saiait pesertai didik maimpu i 

melaifaidzkain baicaiain sailait dengain benair, dain tingkait menghaifailkain yaing 

baiik dain laincair, maikai paik AIli aikain memberikain nilaii berskailai A I. Jika i 

dailaim melaifaidzkain baicaiain sailait tidaik sesuai dengan tajwidnya serta i 

tidaik menghaifail dengain laincair, maikai paik AIli aikain memberikain nilaii 

berskailai B aitaiu i berskailai C. 
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A Idaipuin pembiaisaiain ini daipait terlaiksainai, kairenai perain guiru i 

dailaim memilih metode pembelaijairain yaing tepait u intuik diberikain 

kepaidai pesertai didiknyai. Paik AIli menguingkaipkain dailaim pembelaijairain 

ini, uistaiz menggaibuingkain 2 metode yaiitu i metode praiktik dain metode 

haifailain. Penilaiiainnyai puin, setiaip hairi saibtu i aidailaih 1 ainaik, tidaik 

serentaik tetaipi difokuiskain persaitu i ainaik aigair ainaik-ainaik memaihaimi 

baicaiainnyai dengain jelais. Dengain pembiaisaiain ini daipait meningkaitkain 

kemaimpuiain ibaidaih pesertai didik melailu ii kesaibairain guiru i kelais u intu ik 

melaiyaini setiaip ainaik. Dengain memfokuiskain setorain haifailain persaitu i 

siswai, maikai siswai memiliki waiktu i uintuik proses menghaifailkain baicaiain 

sailait tersebu it. 7 

2. Hasil Pembiasaan Salat Siswa Kelas 5B MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak melalui Buku Risalah Tuntunan Salat 

Lengkap dalam Meningkatkan Kemampuan Ibadah Salat 

Hail-hail yaing melaitairbelaikaingi aidainyai prograim ini beraingkait 

dairi kepekaiain guiru i kelais mengenaii pembiaisaiain ibaidaih sailait peserta i 

didiknyai. Buikti keseriu isain guiru i kelais terhaidaip pembiaisaiain ini aidailaih 

aidainyai evailu iaisi aitaiu i penilaiiain u intuik mengaimaiti secairai laingsu ing 

perkembaingain sertai kemaiju iain kemaimpuiain siswai dailaim menjailainkain 

ibaidaih sailait.  Hail ini berdaimpaik positif paidai pembiaisaiain baiik sehairi-

 
7 Aly Subhan, Wali Kelas 5, wawancara pada tanggal 24 Agustus 2024 
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hairi ainaik. Paik A Ili, selaiku i guiru i kelais 5B sekailigu is pengaijair dailaim 

Pembiaisaiain sailait ini membu iait raisio aitaiu i perbaindingain aintairai sebelu im 

pembelaijairain dain setelaih pembelaijairain, aigair bisai memperbaiiki metode 

pengaijairainnyai, yaing paidai intinyai menghairaipkain aigair selu iru ih peserta i 

didiknyai memaihaimi sertai maimpui mempraiktikain ibaidaih sailait dengain 

tepait. Paik AIli menegaiskain  

“ Wailaipuin penilaiiain yaing saiyai aimbil ini tidaik berpengairuih paidai nilaii 

raiport, aikain tetaipi terdaipait buikui penilaiiain yaing aikain dilaimpirkain kepaidai 

oraing tuiai siswai saiait raipait pengaimbilain raiport yaing isinyai mengenaii 

perkembaingain sailait ainaik yaing tergolong baiik aitaiui buiruik saiait Pembiaisaiain sailait 

ini muilaii diberlaikuikain. Tuijuiainnyai aigair oraing tuiai daipait mengontrol 

perkembaingain ibaidaih sailait ainaik di sekolaih “.8 

Kemaimpuiain ibaidaih sailait ainaik sebaigaii bentu ik penilaiiain u intuik 

mengetaihuii perkembaingain pelaiksainaiain Pembiaisaiain sailait dilihait dairi 

beberaipai poin dibaiwaih ini :  

a. Kefaisihain dailaim melaifaidzkain baicaiain sailait 

Setelaih aidainyai pembiaisaiain ini, pesertai didik kelais 5B, 

khuisuisnyai, kebainyaikain bisai melaifaidzkain baicaiain sailait  dengain 

benair.  

b. Haifail setiaip baicaiain sailait  

Siswai dilaitih u intuik menghaifailkain baicaiain sailait setiaip 

mingguinyai, uintu ik disetorkain kepaidai paik A Ili. Sehinggai peserta i 

didik hairu is bisai haifail baicaiainnyai. jikai menginginkain nilaii A I 

 
8 Aly Subhan, Wali Kelas  5, Wawancara tanggal 24 Agustus 2024. 

 



64 
 

c. Kesesu iaiiain baicaiain sailait dengain geraikainnyai 

Siswai dilaitih u intu ik bisai menyesu iaiikain geraikain sailait dengain 

baicaiainnyai lewait pendaimpingain penuih dairi gu irui kelais dengain caira i 

mengaimaiti setiaip geraikain sailait yaing diperaigaikain pairai siswai. 

Setelaih aidainyai pembiaisaiain ini, siswai maimpu i menyesuiaiikain aintaira i 

geraikain dengain baicaiain sailait secairai maindiri. 

Dairi observaisi penelitiain ini, perkembaingain pembiaisaiain 

disebaibkain kairenai pembiaisaiain yaing memfokuiskain paidai haifailain 

memberikain dorongain siswai uintu ik teruis mengingait baicaiain sailait, 

pesertai didik menjaidi disiplin melaikuikain berbaigaii raingkaiiain 

pembiaisaiain mu ilaii dairi mendengairkain, melaifaidzkain dengain benair, 

menghaifailkain dain menyesuiaiikain baicaiain sailait dengain geraikainnnyai 

secairai tertib. Paik AIli menegaiskain baihwai : 

Buikti dairi pembiaisaiain ini, wailaiu ipuin sebaigiain ainaik su idaih 

mempuinyaii pengetaihuiain, saiait ngaiji dimaidin, taipi maisih aidai yaing 

belu im haifail. Disebaibkain kairenai, laitair belaikaing oraing tuiai yaing 

memberikain pendidikain ainaiknyai di maidin aitaiu i tidaik. Hail ini 

berpengairuih terhaidaip pelaifaidzain baicaiain sailait ainaik aipaikaih 

tergolong suidaih faisih aitaiu i belu im. Naimu in setelaih aidainyai pembiaisain 

praiktik ibaidaih sailait ini, sekairaing kebainyaikain ainaik suidaih bisa i 

melaifaidzkainnyai dengain benair baihkain sesu iaii dengain geraikainnyai.9 

 

 
9 Aly Subhan, Wali kelas 5, wawancara tanggal 24 Agustus 2024 
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Kesimpu ilain dairi Pembiaisaiain sailait yaing diraisaikain oleh siswai, 

diuingkaipkain melailu ii waiwaincairai. Kebainyaikain siswa i 

menguingkaipkain baihwai “Terdaipait perbedaiain, saiait sebelu im aidainya i 

pembiaisaiain dain setelaih aidainyai pembiaisaiain ini, sekairaing lebih taihu i 

baicaiain sailait dain bisai menyesuiaiikain dengain geraikain.”Pesertai didik 

mengaikui senaing dengain aidainyai pelaiksainaiain Pembiaisaiain sailait, 

kairenai selaiin menghaifailkain ju igai mempraiktikainnyai laingsu ing. Jaidi 

muidaih uintuik dipaihaimi dain dipraiktikain. 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembiasaan Salat Siswa Kelas 5B MI Miftahut 

Thulab Karangawen Demak melalui Buku Risalah Tuntunan Salat 

Lengkap 

Perkembaingain paidai u isiai aiwail ainaik, cenderu ing bertaihain dain 

mempengairu ihi sikaip sertai perilaiku i sepainjaing hiduipnyai. Dengain 

memberikain pengaijairain aigaimai ruitin dairi oraing tuiai terhaidaip ainaiknyai, 

seperti mengaijairkain do’ai- do’ai sehairi-hairi, menguicaipkain bismilaih ketikai 

memuilaii kegiaitain dain diaikhiri dengain haimdailaih, mengaijaiknyai ke maijlis 

tai’lim sertai mengaijaik ainaik menuinaiikain ibaidaih sailait 5 waiktui bersaimai, 

daipait mempengairu ihi dain polai pikir ainaik islaimi diaiwail uisiainyai. Sesuiaii 

dengain Peraitu irain Pemerintaih Pendidikain Naisionail (Permendiknais) No 58 

taihu in 2009 dijelaiskain baihwai paidai tingkait pencaipaiiain perkembaingain 



66 
 

aigaimai dain morail paidai ainaik daipait terjaidi saiait beru isiai 4-5 taihu in,10 dengain 

cairai meniru i segailai sesu iaitu i yaing dilihait. Membuiktikain ainaik sedaing beraidai 

di maisai perkembaingain yaing disebuit “the golden yeairs”. 

Taihaip selainju itnyai aidailaih ketikai, Pembiaisaiain sailait diseraihkain oraing 

tu iai kepaidai pendidik di maidraisaih. Setiaip Lembaigai Pendidikain paisti 

memiliki prograim uingguil yaing menjaidi keistimewaiain  aitaiu i keuinikain 

maising-maising. Tuiju iainnyai, aigair memiliki ciri khais yaing aikain  

memuincu ilkain minait baigi oraing tuiai u intuik menyekolaihkain ainaiknyai di 

maidraisaih tersebu it. Saimai hailnyai dengain MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen 

Demaik yaing memiliki berbaigaii maicaim prograim u ingguilain sailaih saitu inyai 

aidailaih aidainyai pelaiksainaiain Pembiaisaiain sailait siswai khuisu isnyai kelais 5B, 

tu iju iainnyai aigair siswai maimpu i melaiksainaikain sailait dengain benair, serta i 

memiliki pembiaisaiain baiik u intuik menjailainkainnyai. 

 Pelaiksainaiain pembiaisaiain ini diberikain saiait siswai beru isiai aintairai 11-

12 taihuin,  membuiktikain ainaik suidaih memiliki kemaindiriain u intuik mengerti 

baigaiimainai taitai cairai sailait sesu iaii dengain tu intuinain syairi’ait lewait pengaijairain 

u istaiz, sehinggai maimpui mempraiktikainnyai dengain maindiri diruimaih. 

Berdaisairkain teknik ainailisis daitai, yaing telaih dilaikuikain dailaim penelitiain ini, 

terdaipait taihaipain-taihaipain Pembiaisaiain sailait yaiitu i taihaip mendengairkain, 

memaihaimi penjelaisain gu iru i, menghaifailkain baicaiain-baicaiain sailait serta i 

 
10 Anggia, “Peningkatan Kemampuan Praktik Ibadah Salat Melalui Metode 

Demontsrasi Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Sbb Al-Hikmah Aceh Utara” Jurnal 

Pendidikan Anak, , hlm. 98-99. 
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menyesu iaiikain geraikain sailait dengain baicaiainnyai, aitaiu i melailu ii beberaipa i 

kegiaitain beriku it : 

1. Kegiaitain pendaihuiluiain  

 Pertaimai, saiait mu ilaii maisu ik pelaijairain, paidai jaim 07.30, uistaiz A Ili 

mengairaihkain ainaik-ainaik uintuik wuidhui dain melaiksainaikain sailait dhuihai 4 

raikai’ait lewait pendaimpingain penuih , sehinggai ainaik- ainaik bersaimai-

saimai mempraiktikain ibaidaih sailait dhuihai saimpaii membaicai do’ai sesu idaih 

sailait dhuihai. 

2. Kegiaitain Inti 

Kegiaitain inti berisi haifailain baicaiain sailait. Metode haifailain dailaim 

pembiaisaiain ini dilaiku ikain ketikai ainaik su idaih melaiksainaikain sailait dhuihai, 

paidai observaisi pertaimai, selu iru ih siswai kelais 5B  menghaifail niait 

sebelu im wuidhui dain niait sesu idaih wuidhui tercaitait paidai tainggail 24 

A Iguistu is 2024, observaisi beriku itnyai tercaitait paidai tainggail 31 AIguistu is 

2024, selu iru ih siswai kelais 5B menghaifailkain selu iruih niait muilaii dairi sailait 

dhuihuir, sailait aisair, sailait maigrib, sailait isyai’ saimpaii sailait su ibu ih dengain 

baicaiain taikbiraitu il ihraim. Observaisi ketigai dain keempait, tidaik aidai 

Pembiaisaiain sailait disebaibkain uistaiz A Ili melaiksainaikain raipait dengain 

depaig dain observaisi beriku itnyai diisi dengain meraiyaikain maiu ilid Naibi 

Muihaimaid SAIW dengain pembaicaiain maiuilid, taihlil diaikhiri do;ai yaing 

kegiaitainnyai diikuiti laingsu ing oleh selu iru ih pengaijair sertai selu iru ih peserta i 

didik muilaii dairi kelais 1 saimpaii kelais 6. Selainju itnyai observaisi teraikhir 
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tercaitait paidai tainggail 21 September 2024, selu iru ih siswai kelais 5B 

menghaifailkain baicaiain su irait A Il-Faitihaih, 1 suirait pendek serta i 

menghaifailkain baicaiain ru ikuik dain I’tidail. Setelaih pairai siswai kelais 5B 

su idaih menghaifailkain dain diberi nilaii oleh u istaiz A Ili, kemu idiain uistaiz A Ili 

menyuiru ih siswai u intuik duiduik ditempait duiduiknyai maising-maisih dain 

membaicaikain laigi baicaiain yaing taidi su idaih dihaifailkain secairai bersaim-

saimai, tu iju iainnyai aigair yaing beluim haifail bisai mengingaitnyai. 

3. Kegiaitain penuitu ip  

Setelaih membaicaikain baicaiain sailait bersaim-saimai, maikai 

Pembiaisaiain sailait diaikhiri dengain membaicai haimdaillaih, setelaih itu i, 

dilainju itkain maiteri pembelaijairain u imuim seni bu idaiyai.  

A Idainyai Pembiaisaiain sailait ini, berairti citai-citai berisi hairaipain-

hairaipain oraing tuiai, pairai pendidik sertai maisyairaikait u intu ik mencetaik 

generaisi yaing berimain, bertaikwai dain beraikhlaikuil kairimaih mengailaimi 

keberhaisilain. Pembiaisaiain ini meru ipaikain bentu ik saidair dain peduili 

berbaigaii pihaik terhaidaip krisisnyai pengetaihuiain aigaimai khuisuisnyai 

ibaidaih sailait baigi generaisi peneru is baingsai. Dengain pembiaisaiain ini, 

ainaik-ainaik memiliki pembiaisaiain baiik yaing hairaipainnyai selailu i 

ditu inaiikain 5 kaili dailaim sehairi sebaigaii wuiju id implementaisi.  

Kriteriai keberhaisilain Pembiaisaiain sailait ini aidailaih ketikai siswai 

maimpui menghaifailkain baicaiain-baicaiain sailait dengain pelaifaidzain yaing 

benair, diduikuing dengain oraing tuiai yaing menyekolaihkain ainaiknyai di 
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maidin ketikai sore hairi. Hail ini penting diberikain kairenai, pelaifaidzainnyai 

baicaiain sailait yaing benair aikain berpengairu ih terhaidaip saih tidaiknyai ibaidaih 

sailait tersebu it. Maikai dairi itu i, dengain pendaimpingain dain instru iksi yaing 

diberikain oleh uistaiz, di sekolaih  formail aikain mengaitaisi permaisailaihain 

siswai yaing beluim haifail baicaiain sailait dengain laifaidz yaing benair. 

Berdaisairkain ainailisis daitai di aitais, maikai daipait disimpu ilkain baihwai 

Pembiaisaiain sailait ini membaiwai daimpaik positif terhaidaip perkembaingain 

pengetaihuiain aigaimai ainaik, khuisu isnyai praiktik ibaidaih sailaitnyai. Hail ini 

tidaik terlepais dairi perain pendidik yaing berhaisil menciptaikain prograim 

u ingguil sebaigaii wu iju id keprihaitinain terhaidaip pesertai didiknyai dailaim hail 

ibaidaih sailaitnyai. Keberhaisilain pendidik juigai didaipaitkain dairi kolaiboraisi 

beberaipai metode pembelaijairain yaing maimpui membaiwai pesertai didik 

saimpaii paidai tuiju iain pembelaijairain sehinggai memaihaimi maiteri yaing 

dijelaiskain yaing memfokuiskain paidai haifailain baicaiain sailait dengain 

praiktiknyai. Diketaihu ii baihwai pelaiksainaiain pembelaijairain kitaib ini 

dilaiksainaikain setiaip seminggui sekaili tepaitnyai hairi saibtu i puikuil 07.30-

08.45 kegiaitain ini dimuilaii dairi wu idhui, sailait dhuihai saimpaii haifailain 

baicaiain sailait. 

Hail ini diraisai kuiraing efektif, kairenai Pembiaisaiain sailait penting 

diberikain secairai ru itin terhaidaip ainaik uintuik menuimbuihkain kemaimpuiain 

ibaidaihnyai. Metode yaing efektif diguinaikain sehuibuingain dengain tu ijuiain 

yaing ingin dicaipaii aidailaih metode pembiaisaiain dengain cairai, sebelu im 
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memuilaii pembelaijairain, pesertai didik waijib membaicaikain baicaiain-

baicaiain sailait, aigair ainaik mu idaih mengingaitnyai. 

2. Hasil Pembiasaan Salat Siswa Kelas 5B MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak melalui Buku Risalah Tuntunan Salat dalam 

Meningkatkan Kemampuan Ibadah Salat  

Dailaim proses kegiaitain belaijair mengaijair, pendidik paisti 

menginginkain keberhaisilain dailaim pengaijairainnyai, dibuiktikain dengain 

siswai yaing mengetaihuii lebih dailaim mengenaii maiteri yaing dijelaiskain, 

siswai maimpu i menyelesaiikain permaisailaihainnyai lewait berpikir kritis secaira i 

maindiri sertai keberainiain siswai u intu ik mengeksplor bainyaik hail dengain 

bertainyai uintu ik memecaihkain ketidaiktaihu iainnyai. Semaingait belaijair seperti 

ini yaing dihairaipkain seoraing pendidik terhaidaip ainaik didiknyai sebaigaii haisil  

dairi pembelaijairain yaing positif. 

Sebaigaii contoh, keberhaisilain uistaiz dailaim melaiksainaikain 

Pembiaisaiain sailait di MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik, tuiju iainnyai 

menuimbuihkain kemaimpuiain ibaidaih sailait ainaik dengain cairai membimbing 

dain memaintaiu i pelaiksaiain sailait yaing ditu inaiikain oleh siswai di dailaim  

maidraisaih, sehinggai maimpui mengimplementaisikainnyai dikehiduipain 

sehairi-hairi. Dengain pembiaisaiain ini, terdaipait perkembaingain yaing 

signifikain mengenaii kemaimpu iain ibaidaih sailait ainaik aintairai sebelu im 

terlaiksainainyai dain sesuidaih terlaiksainainyai pembelaijairain. Berikuit ini kriteria i 

kemaimpuiain ibaidaih ainaik yaing meningkait setelaih mengikuiti Pembiaisaiain 

sailait aintairai laiin sebaigaii beriku it :  
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a. Menjaidikain siswai maimpui melaifaidzkain baicaiain sailait dengain benair dain 

menghaifailkainnyai dengain laincair, lewait pendaimpingain dairi u istaiz A Ili. 

Sebelu im pembiaisaiain sailait ini diberlaiku ikain kebainyaikain ainaik 

melaifaidzkain baicaiain sailait dengain sembairaingain dain tidaik menghaifail 

baicaiain sailait dengain sempuirnai. A Idainyai pembiaisaiain sailait ini, 

kebainyaikain siswai kelais 5B maimpui uintuik melaifaidzkain dain 

menghaifailkain baicaiain sailait dengain tepait.  

b. Pengetaihuiain yaing semaikin bertaimbaih terkaiit dengain ketentuiain sailait 

seperti cairai wuidhui, sailait su inaih, baicaiain wirid dain taihlil. Sebeluim 

pembiaisaiain sailait ini diberlaiku ikain, bainyaik siswai khuisu isnyai kelais 5B 

sebaitais mengerti tentaing sailait aidailaih sailaih saitu i bentuik ibaidaih, Setelaih 

pembiaisaiain ini diberlaikuikain, kebainyaikain siswai kelais 5B maimpui 

menyesu iaiikain aintairai geraikain sailait dengain baicaiainnyai sesu iaii dengain 

tu intuinain syairi’ait. 

c. Daipait menuimbuihkain semaingait siswai u intuik raijin melaiksainaikain ibaidaih 

sailait kairenai su idaih mengerti ketentu iain-ketentu iainnyai dairi praiktik sailait. 

Semaikin maihir mempraiktikainnyai semaikin raijin menu inaiikainnyai. 

A Idainyai pelaiksainaiain pembiaisaiain sailait ini, menjaidikain kebainyaikain 

siswai kelais 5B memiliki kemaimpuiain dailaim beribaidaih ditaindaii dengain 

maimpui melaiksainaikain ibaidaih sailait secairai maindiri aitaiu i berjaimai’aih, 

maimpui melaifaidzkain baicaiain sailait dengain tepait, sertai haifail baicaiainnyai 

dengain sempuirnai.  
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d. Daipait melaitih diri melaiksainaikain ibaidaih sailait sesu iaii dengain tuintuinain 

syairi’ait. Dengain pembiaisaiain sailait ini, kairenai pengaijairainnyai 

didaimpingi penuih oleh uistaiz A Ili, maikai kebainyaikain siswai dailaim 

menjailainkain sailait hairu is mengikuiti airaihain u istaiz A Ili yaing bersu imber 

paidai buikui tuintu inain risailaih sailait lengkaip kairyai DRS. Moh. Rifaii, jaidi 

tidaik diraigu ikain laigi, selu iru ih siswai su idaih dilaitih u intu ik menuinaiikain 

ibaidaih sailait sesu iaii dengain syairi’ait. 

Beriku it ini aidailaih taibel bu ikti keberhaisilain 5 oraing siswai kelais 5B 

dailaim pelaiksainaiain Pembiaisaiain sailait : 

No. Nama Doa 

Wudhu 

Setelah 

Wudhu 

Niat 

Salat 

Iftitah Rukuk 

1. Afika Bilqis 

Ufaira 

B B B B A I 

2. Faidatus 

Tsaniyah 

B A I B A I - 

3. Maulana Zaka 

M 

B B B C - 

4. M Nabil 

Mubarok 

B A I B A I - 

5. Ziyad Syarif A I B B B B 

 

Paidai taibel diaitais, siswai yaing mendaipaitkain nilaii AI, dikaitaikain 

memiliki kemaimpu iain uintu ik beribaidaih dengain kriteriai penilaiiain 

pelaifaidzain baicaiain yaing benair, haifail baicaiain sailait dengain sempuirnai. 

Sedaingkain uintu ik siswai yaing mendaipaitkain nilaii B, dikaitaikain memiliki 

kemaimpuiain beribaidaih dibaiwaih siswai yaing mendaipaitkain nilaii A I, ini 

dipengairu ihi oleh pelaifaidzain yaing kuiraing sesu iaii aitaiu i belu im menghaifail 
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dengain sempuirnai dain membuitu ihkain pendaimpingain uistaiz dailaim 

mengingait baicaiain sailaitnyai. U Intuik siswai yaing mendaipaitkain nilaii C, berairti 

belu im memiliki kemaimpuiain dailaim beribaidaih, dailaim segi penilaiiain 

pelaifaidzain dain haifailain baicaiain sailait hairu is didaimpingi secairai penu ih oleh 

u istaiz. Sedaingkain siswai yaing beluim mendaipaitkain nilaii, kairenai tidaik haidir 

sertai pembaitaisain waiktui pelaiksainaiain pembiaisaiain sailait ini. 

Menuimbuihkain kemaimpuiain ibaidaih sailait paidai ainaik  aidailaih perain 

penting kerjai saimai aintairai oraing tuiai dengain guiru i kelais. Oraing tuiai bertu igais 

u intuik mengaimaiti praiktik sailait ainaik diru imaih, sedaingkain guiru i kelais 

bertu igais u intuik memberikain pengaijairain praiktik ibaidaih sailait yaing sesu iaii 

tu intuinain syairi’ait. Sebelu imnyai sebaigaii tu iai hairu is memberikain pengaijairain 

tentaing airti penting pelaiksainaiain ibaidaih sailait kepaidai ainaiknyai, kairenai paidai 

daisairnyai sebaigaii u imait islaim memiliki kewaijibain yaing hairu is dituinaiikain 

terhaidaip Tuihain Yaing Maihai Esai dengain cairai beribaidaih kepaidainyai. Setelaih 

ainaik memiliki kemaimpuiain dailaim beribaidaih ini, maikai hairaipainnyai daipait 

diteraipkain secairai beru ilaing dain menjaidi pembiaisaiain baiik. 

Kesimpulannya dairi adanya pelaiksainaiain pembiasaan salat ini su idaih 

dilaikuikain dengain maiksimail, ditaindaii dengain perkembaingain kemaimpuiain 

ibaidaih sailait siswai kelais 5 MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik dari 

segi pelafadzan sesuai ilmu tajwidnya, hafal bacaannya sehingga mampu 

menjalankan ibadah salat secara mandiri atau berjama’ah implemnetasi 

dari program pembiasaan salat ini. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipu in penelitiain ini telaih dipersiaipkain secairai maitaing dengain 

raincaingain rencainai yaing maiksimail. Keterbaitaisain penelitiain dimuingkinkain 

daitaing dairi kejaidiain yaing tidaik terdu igai di laipaingain. Berikuit ini 

keterbaitaisain penelitiain disaijikain aintairai laiin sebaigaii berikuit : 

Dairi segi su imber daitai primer, yaiitu i siswai kelais 5B MI Miftaihu it 

Thuilaib Kairaingaiwen Demaik, yaing beluim maiksimail dailaim menyaimpaiikain 

informaisi secairai lengkaip dain mewaikili penjelaisain dairi selu iru ih siswai kelais 

5B laiinnyai. Selaiin itu i, keterbaitaisain penelitiain ini dairi segi peneliti yaing 

kuiraing efisien dain efektif dailaim pengguinaiain waiktui, kairena i 

kesailaihpaihaimain pelaiksaiain pembiaisaiain aintairai guiru i kelais dengain peneliti, 

menjaidikain peneliti tidaik menyaiksikain dairi aiwail pembelaijairain di saitu i kaili 

pertemu iain. Sehinggai, penguijiain keaibsaihain daitai yaing disaijikain kuiraing 

maiksimail. Selainju itnyai, kairenai beberaipai kegiaitain penting maidraisaih, 

pembiaisaiain ini dilibu irkain, menjaidikain penelitiain terhaimbait dailaim 

pemerolehain daitainyai dain membuituihkain waiktui  lebih laimai u intu ik 

melaiku ikain penelitiain di MI Miftaihu it Thuilaib Kairaingaiwen Demaik ini. 

Naimuin, dairi berbaigaii keterbaitaisain penelitiain ini, penuilis beru isaihai u intu ik 

menghaisilkain kairyai yaing berstaindair ilmiaih, 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pelaksanaan pembiasaan salat kelas 5B MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak melalui buku risalah tuntunan salat lengkap 

Pembiasaan praktik salat ini merupakan salah satu program 

tambahan yang dibentuk dari inisiatif guru kelas,  kemudian berlakukan 

khususnya pada kelas 5B saja, tujuannya untuk menghasilkan output 

mandiri yang nantinya ketika setelah lulus dari madrasah, menjadi 

pribadi yang mampu mengimplementasikan tata cara salat yang benar 

baik di lingkungan madrasah atau di lingkungan masyarakat. Pada 

dasarnya kemampuan ibadah salat anak, dapat dibentuk saat masih 

kecil. Kemudian dikembangkan dalam sebuah pembiasaan di 

madrasah, sehingga anak mampu menjalankan ibadah tersebut dengan 

tata cara yang benar. Adapun kemampuan ibadah salat anak dapat 

dilihat dari, pelafadzan bacaan yang benar, hafal bacaannya serta 

kesesuaian antara gerakan dengan bacaan. Pelaksanaan Pembiasaan 

salat ini dimulai dari praktik wudhu, pelaksanaan salat dhuha beserta 

doanya, praktik ibadah salat fardhu melalui rangkaian pembelajaran 

yang melibatkan hafalan sekaligus praktiknya dan lain sebagainya.  

Untuk mengetahui keberhasilan pembiasaan ini, maka dibutuhkan 

evaluasi atau penilaian antara sebelum dan sesudah pengajaran. 

Evaluasi yang dilakukan berupa nilai berskala A, B atau C. Artinya jika 

siswa mendapatkan nilai A, berarti memiliki kemampuan untuk 
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beribadah dengan kriteria penilaian pelafadzan bacaan yang benar, 

hafal bacaan salat dengan sempurna. Sedangkan untuk siswa yang 

mendapatkan nilai B, berarti memiliki kemampuan beribadah dibawah 

siswa yang mendapatkan nilai A, ini dipengaruhi oleh pelafadzan yang 

kurang sesuai atau belum menghafal dengan sempurna dan 

membutuhkan pendampingan ustaz dalam mengingat bacaan salatnya. 

Untuk siswa yang mendapatkan nilai C, berarti belum memiliki 

kemampuan dalam beribadah, dalam segi penilaian pelafadzan dan 

hafalan bacaan salat harus didampingi secara penuh oleh ustaz. 

2. Hasil Pembiasaan salat Siswa Melalui Buku Risalah Tuntunan Salat 

Lengkap Dalam Meningkatkan Kemampuan Ibadah Salat Siswa Kelas 

5B di MI Miftahut Thulab Karangawen Demak. 

Pembelajaran ini menggunakan 2 metode yaitu praktik dan 

hafalan. Dengan metode menghafal, anak-anak akan mengingat bacaan 

tersebut dalam waktu yang lama, sedangkan untuk metode praktik, anak 

akan mengetahui ketentuan-ketentuan dalam gerakan salat yang tepat. 

Keberhasilan dari adanya pelaksanaan pembiasaan salat ini, khususnya 

untuk siswa kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen Demak adalah 

menjadikan siswa mampu melafadzkan bacaan salat dengan benar, 

artinya tajwidnya sesuai, mampu menghafalkan setiap bacaan salat 

dengan sempurna, artinya dari awal bacaan sampai selesai lancar, serta 

mampu menyesuaikan antara gerakan dengan bacaan salat sehingga 

mampu menunaikan salat baik secara mandiri atau berjama’ah, ini 

menandakan siswa telah memiliki kemampuan untuk beribadah salat. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka dapat disarankan beberapa hal berikut 

ini : 

 

1. Bagi Madrasah  

Alangkah baiknya untuk kelancaran program tambahan 

sekaligus program unggulan ini agar memberikan sarana dan prasarana 

yang memadai seperti ruang kelas dengan ruang pembelajaran praktik 

ibadah salat yang berbeda,  agar peserta didik menjadi nyaman. Dengan 

memilih tempat atau sarana prasarana secara terpisah dirasa akan 

menjadikan pembelajaran lebih efektif. Dan mempermudah guru dalam 

melakukan pendampingan pelaksanaan Pembiasaan salat ini. 

2. Bagi Guru 

Pendampingan penuh dari guru kelas merupakan faktor penting 

terlaksananya pembiasaan ini. Oleh karena itu, alangkah baiknya jika 

guru kelas memberikankan semangat , motivasi serta apresiasi yang 

mendukung semangat belajar siswa agar mengikuti setiap pembiasaan 

yang dikemas dalam bentuk pembelajaran ini diikuti dengan tertib. 

3. Bagi siswa 

Alangkah baiknya, jika para siswa mengikuti Pembiasaan salat  

ini dengan tertib, semangat dan rajin mempraktikannya di rumah, agar 

pembelajaran yang diberikan menjadi pembiasaan baik yang 

diharapkan oleh madrasah serta orang tua. 
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C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayatnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah berupa 

skripsi yang berjudul “ Implementasi Pembiasaan Salat Siswa Kelas 5B MI 

Miftahut  Thulab Karangawen Demak Melalui Buku Risalah Tuntunan 

Salat Lengkap Karya Drs. Moh Rifa’I” sebagai tugas akhir di UIN 

Walisongo Semarang. Penulis berharap karya ilmiah ini dapat bermanfaat 

untuk khalayak umum. Ucapan terima kasih terhadap berbagai pihak yang 

telah mendukung dan memberikan saran terbaik sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini 

jauh dari kata sempurna, melainkan banyak kekurangan yang harus 

diperbaiki oleh penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun agar karya ilmiah ini menjadi lebih baik dan layak 

untuk dijadikan sebagai sumber informasi.  
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Lampiran 1 

Sejarah berdirinya MI Miftahut Thulab Karangawen Demak 

Pada tahun 1976, terbentuklah pengurus Lembaga Pendidikan 

berbasis Islam yang difokuskan terhadap Pendidikan agama islam anak-

anak yang bernama MI Miftahut Thulab. Lembaga Pendidikan ini 

terletak di desa Brambang kecamatan Karangawen kabupaten Demak. 

Gedung Madrasah Ibtidaiyah Miftahut Thulab berdiri ditanah wakaf 

milik K.H. Mansyur dan sudah dinotariskan. 

Pada awalnya Pendidikan agama Islam di desa Brambang 

kecamatan Karangawen dalam tingkat dasar masih kurang atau sangat 

minim. Seperti adanya proses belajar yang mengajarnya hanya 

berlangsung sangat sederhana yaitu diasuh  guru ngaji dan bapak kyai 

dilingkungan sekitar. Pengajaran ini dulunya dipelopori oleh seorang 

kyai bernama “Kyai Haji Markani”. Akhirnya, didirikanlah Madrasah 

Ibtidaiyah diwilayah ini. Dengan adanya madrasah ini akan berpengaruh 

baik untuk mencetak generasi-generasi penerus yang berakhlakul 

karimah dan menjunjung tinggi nilai keagamaan.  

MI Miftahut Thulab dekat dengan “public places “, artinya 

lokasinya sangat strategis dengan tempat-tempat yang berhubungan 

dengan segala urusan diantaranya pukesmas, pasar, terminal, kantor 

kecamatan, serta dekat dengan kantor polisi. Hal ini memudahkan para 

murid datang dari luar daerah kecamatan. 

MI Miftahut Thulab terletak ditengah-tengah desa sehingga 

dapat dijangkau oleh seluruh warga. Lembaga Pendidikan ini apabila 
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ditempuh dari jalan raya Semarang-Porwodadi hanya berjarak sekitar 

750 meter. Tempatnya yang cukup strategis dan cukup dekat dengan jalan 

raya memudahkan murid yang datang dari luar daerah kecamatan untuk 

bersekolah disini.  
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Lampiran  2 

Visi, Misi, dan Tujuan MI Miftahut Thulab Karangawen Demak 

1. Visi Madrasah 

Sebagai Lembaga Pendidikan yang berciri khas Islam memiliki 

kriteria dalam menentukan visi madrasah dengan mempertimbangkan 

harapan peserta didik, orang tua peserta didik, serta Lembaga pengguna 

lulusan madrasah dan masyarakat. Mi Miftahut Thulab berupaya untuk 

merespon perkembangan dan tantangan internal dan eksternal madrasah, 

serta menjawab tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

perkembangan informasi dan globalisasi yang sangat cepat. Oleh karena 

itu harapannya dengan MI Miftahut Thulab Karangawen Demak untuk 

mencapai Visi yaitu “ Membentuk Generasi Yang Unggul, Iman dan 

Taqwa Berlandaskan Akhlakul Karimah”. 

Adapun indikator Visi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Unggul Prestasi 

a. Peserta didik kelas 1-5 naik kelas 100 % secara normatif. 

b. Peserta didik kelas 6 lulus 100 % dengan perolehan nilai rata-

rata ujian diatas 7,00 

c. Out put madrasah hafal juz amma, asmaul husna, dan hafal 

surat-surat pilihan 

d. Out put madrasah lancer dan fasih membaca tahlil. 

e. Out put madrasah terampil berpidato 

f. Madrasah menjadi juara lomba akademik dan non akademik 

tingkat kecamatan dan kabupaten. 
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2.  Iman, bertaqwa dan berakhlak mulia ; 

a. Hafal dan fasih bacaan salat, benar dalam Gerakan salat, dan 

keserasian gerakan dan bacaan. 

b. Hafal dan fasih do’a setelah salat 

c. Hafal dan fasih do’a-do’a harian muslim 

d. Tertib menjalankan salat fardhu 

e. Tertib menjalankan salat sunah rowatib 

f. Memberikan infaq dan shadaqah 

g. Mengikuti acara hari besar Islam 

h. Mengucapkan salam 

i. Mengucapkan kalimah toyibah 

j. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan berdo’a 

k .Membaca al-Qur’an secara fasih dan tartil 

l.  Hafal juz 30 (bagi siswa berkemampuan khusus hafal 3-5 juz) 

3. Menguasai ilmu pengetahuan dan seni 

  a. Pemanfaatan perpustakaan madrasha sebagai sumber belajar 

yang efektif 

  b. Penugasan IT oleh warga madrasah 

  c. Pengelolaan limbah madrasah untuk mengembangkan jiwa 

kewirausahaan 

  d. Kemampuan peserta didik dalam seni rebana dan 

Marchingband. 

4. Mencintai lingkungan dan tanah airnya  

 1. Peduli lingkungan : 

  Mencegah terjadinya pencemaran lingkungan : 
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  a. Menjaga kebersihan lingkungan 

  b. Menyediakan tempat pembuangan sampah di dalam dan di luar 

kelas 

  c. Tersedianya tempat cuci tangan 

  d. Membuang sampag di tempatnya 

  e. Memungut sampah di lingkungan madrasah 

  f. Memelihara lingkungan kelas 

  g. Tidak melakukan pembakaran sampah 

Mencegah terjadinya kerusakan lingkungan dengan cara sebagai 

berikut : 

a. Tidak mencoret fasilitas madrasah 

b. Memelihara taman bukan malah merusaknya 

c. Menggunakan tata tertib dalam penggunaan sarana 

madrasah 

d. Melakukan pemeliharaan dan perawatan mengenai sarana 

dan prasarana madrasah dengan baik 

Melakukan upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup: 

a. Adanya pembiasaan baik untuk memelihara kebersihan dan 

kelestarian lingkungan madrasah.  

b. Adanya tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan 

c. Ketersediaan kamar mandi dan air bersih 

d. Melakukan pembiasan hemat energi dan hemat air 

e. Membuat biopori di area madrasah 

f. Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik 
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g. Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organic 

dan anorganik 

h. Penugasan pembuatan kompos dari sampah organic 

i. Penanganan limbah hasil  praktik 

j. Menyediakan peralatan kebersihan 

k. Membuat tandon penyimpanan air 

l. Memprogramkan cinta bersih lingkungan 

m. Melaksanakan aksi LH, Tamanisasi, Torganisasi, dan 

Program Go Green di Madrasah 

2. Peduli sosial 

a. Memberikan Sebagian uang jajan untuk infaq jumat beramal 

b. Memberikan pinjaman alat tulis kepada teman yang 

membutuhkan  

c  Mengjenguk orang sakit. 

d. Berta’ziyah kepada keluarga warga madrasah yang 

meninggal atau lingkungan sekitar. 

e. Memberikan santunan yatama 

f. Memberikan sumbangan PMI 

g. Memberikan ZIS kepada fiqara dan masakin di lingkungan 

madrasah. 

2. Misi Madrasah 

1. Melandasi siswa dengan ilmu keagamaan, iman, taqwa 

kepada Allah swt dan ilmu pengetahuan umum serta teknologi 

2.Mengaplikasikan ilmu dengan trampil dan aktif 

melaksanakan ibadah sehari-hari dengan tertib dan benar 
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3. Menumbuhkan budaya hidup yang islami pada peserta didik 

4. Mengembangkan proses Pendidikan kearah peningkatan 

mutu, sarana prasarana dan profesionalisme tenaga pendidik 

dan kependidikan 

5. Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kepedulian social warag madrasah 

3. Tujuan Madrasah 

Untuk mencapai Visi dan misi diatas MI Miftahut Thulab 

merumuskan tujuan jangka pendek pada tahun pembelajaran 

2023/2024 sebagai berikut : 

1. Mengembangkan KOM dengan dilengkapi Silabus tiap 

mata pelajaran, Rencana pelaksanaan pembelajaran, 

Lembag kegiatan siswa dan system penilaian. 

2. Mengembangkan silabus muatan local dengan dilengkapi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, lembar kegaiatan 

siswa dan system penilaian 

3. Menegmbangkan program-program pengembangan diri 

beserta jadwal pelaksanaanya. 

4. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 

nonkonvensional diantaranya CTL, Direct Instruction, 

Cooperative Learning, dan Problem Base Instruction 

5. Memperoleh selisih Nilai Ujian Nasional (UASBN) minimL 

0,20 

6. Mengikutsertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam pelatihan peningkatan profesionalitas melalui 
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kegiatan KKG, MGMP, Lomba-lomba, Seminar, Workshop, 

Kursus Mandiri, Demand Driven dan kegiatan lain yang 

menunjang profesionalisme. 

7. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan 

pembelajaran ( ruang media, perpustakaan, media 

pembelajaran Matematika dan SAINS, dan Laboratorium 

Keterampilan ) serta sarana penunjang berupa tempat 

ibadah, kebun sekolah, tempat parkir, kantin sekolah, 

lapangan olahraga, dan WC sekolah dengan 

mengedepankan skala prioritas. 

8. Melaksanakan manajemen berbasis sekolah dan manajemen 

peningkatan mutu berbasis sekolah secara demokratis, 

akuntabel, dan terbuka 

9. Menggalang pembaitaan Pendidikan secara adil dan 

demokratis dan memanfaatkan secara terencana serta 

dipertanggungjawabkan secara jujur, transparan, dan 

memenuhi akuntabilitas public. 

10. Mengoptimalkan pelaksanaan penilaian otentik secara 

berkelanjutan 

11. Mengoptimalkan pelaksanaan program remedi dan 

pengayaan 

12. Membekali komunitas sekolah agar mengimplementasikan 

ajaran agama melalui kegiatan salat berjamaah, baca tulis al-

qur’an, hafalan surat-surat pendek/Al-qur’an dan pengajian 

keagamaan. 
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13. Membentuk kelompok kegiatan ekstrakurikuler yang 

bertaraf local, regional, maupun nasional.  

14. Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan Porseni tingkat 

kabupaten atau jenjang berikutnya 

15. Memiliki tim olah raga yang dapat bersaing pada tingkat 

kabupaten atau jenjang berikutnya 

16. Memiliki Gudep Pramuka yang dapat berperan serta secara 

aktif dalam Jambore Daerah, serta even kepramukaan 

lainnya. 

17. Menanamkan sikap santun, berbudi pekerti luhur dan 

berbudaya, budaya hidup sehat, cinta kebersihan, cinta 

kelestarian lingkungan dengan dilandasi keimanan dan 

ketakwaan tehadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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Lampiran 3 

Identitas dan Data Madrasah 

NPSN     : 60712662 

NSM     : 111233210022 

Nama Madrasah   : MI Miftahut Thulab  

Alamat    : Jl. Bantensari 

Desa/Kelurahan   : Brambang 

Kecamatan    : Karangawen 

Kabupaten    : Demak 

Provinsi    : Jawa Tengah 

Telp     : 081326369200 

Email     : mifthu022brambang@gmail.com 

Website    : https://mimiftahutthulab.sch.id 

Kode POS    : 59566 

Akreditasi    : B / 2023 

Nama Kepala Madrasah  : Hudallah, S.Pd.I 

Banyak Rombel   : 12 Rombel 

Banyak siswa   : 280 siswa 

Jumlah Guru   : 14 orang 

Jumlah TKP    : 1 orang 

 

 

 

 

 

mailto:mifthu022brambang@gmail.com
https://mimiftahutthulab.sch.id/
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Lampiran 4 

 

Karakteristik Madrasah Hasil Analisis Internal 

 Secara ekonomi latar belakang peserta didik cukup variative : 50 % dari 

keluarga kurang mampu, 30 % dari keluarga dengan tingkat kemampuan ekonomi 

kategori sedang dan 20 % dari keluarga mampu dengan mata pencaharian orang 

tua mayoritas wiraswasta dengan ladang atau sawah sebagai tempat berusaha dan 

pekerja pabrik. Sedangkan dari sis tingkat Pendidikan orang tua : 90 % peserta 

didik berasal dari Pendidikan dasar dan menengah dan hanya 10 % dari 

Pendidikan tinggi. Lebih dari 10 % peserta didik dari keluarga rantau, sehingga 

sering terjadi mutase masuk dan mjtasi keluar,  dari sisi keberagaman 100 % 

peserta didik muslim dan 98 % peserta didik belajar di Madin atau TPQ  di siang/ 

sore hari. 

Madrasah berupaya untuk mengimplementasikan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila rahmatan lil alamin melalui tema : Bangunlah Jiwa dan 

Raganya dan Berkeadaban.: upaya ini didasarkan pada realita kuantitas dari 

karakteristik yang disebutkan diatas terhadap pertimbingan usia yang masih labil 

dan rentan terhadap pengaruh negative dari luar dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang tanpa batas. 

Hasil analisis internal dari karakteristik madrasah dijelaskan melalui 

studi telaah melalui kekuatan dan kelemahan. Berdasarkan hasil kajian terhadap 

evaluasi diri madrasah dari beberapa aspek dibawah ini : 

 

 

 



95 
 

1. Kekuatan  

a. Motivasi Guru dan siswa cukup tinggi sehingga mampu 

mengembangkan metode pembelajaran yang variative, efektif 

dan responsive. 

b. Hubungan antara guru dengan guru, antara guru dengan tenaga 

kependidikan, antara guru dengan siswa cukup harmonis dan 

kondusif dalam kegiatan intra maupun ekstrakurikuler sehingga 

dapat menghasilkan output yang cukup berkualotas.  

c. Kualifikasi akademik guru yang cukup memadai 100 % 

berpendidikan S. 1 disertai dengan motivasi yang cukup tinggi 

dalam upaya pengembangan diri dan cukup terampil dalam 

memanfaatkan IT/TIK. 

d. Manajemen berbasis madtrasah terlaksana dengan cukup baik. 

Adanya partisipasi warga madrasah, transparansi, dan 

pertanggungjwaban yang pengelolaan madrasah meningkatkan 

kepercayaan (trust) masyarakat terhadap madrasah. 

e. Akses masyarakat ke madrasah yang mudah karena letaknya 

yang strategis. 

2. Kelemahan 

b. Belum terlaksananya system seleksi kompetensi, pada proses 

penerimaan siswa baru/ pindahan. Masih terdapat mutasi atau 

keluarnya peserta didik dengan alasan mengikuti orangtua yang 

sering berpindah tempat kerja. Sehingga input madrasah cukup 

heterogeny dan variative serta berdampak pada model 

pengelolaan kelas.  
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c. Kegiatan ekskul belum berjalan secara maksimal dalam 

pemanfaatan IT sebagai media. 

d. Pemanfaatan dan layanan perpustakaan, laborat, alat kesenian, 

tempat bermain, sebagai media dan sumber belajar belum 

berjalan secara maksimal. 

e. Masih ada beberapa rombel yang kurang sesuai dengan standar, 

yakni jumlah siswa lebih dari 28 siswa.  

f. Madrasah masih kekuarangan ruang kelas, sehingga 

memanfaatkan ruang baca perpus sebagai ruang kelas. 

g. Keterbatasan lahan untuk pengembangan sarana prasarana. 

 

Sedangkan untuk hasil evaluasi dari karakteristik madrasah 

secara analisis eksternal mengahsilkan beberapa aspek yang dijelaskan 

secara deskriptif sesuai dengan studi telaah terhadap peluang dan 

tantangan madrasah. Ada beberapa aspek yang menajdi peluang dan 

tantangan sebagai berikut : 

1. Peluang (opportunity) 

a. Dengan orang tua menyekolahkan anaknya di madrasah 

menjadi bukti adanya dukungan dan kepercayaan 

masyarakat cukup tinggi  

b. Kondisi masyarakat yang cukup religious dan 

berpendidikan menjadikan madrasah harus dapat 

memberikan pelayanan Pendidikan yang lebih sesuai 

(suitable) 
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c. Meningkatnya hubungan kerjasama antara madrasah, 

komite, orang tua/wali siswa dan masyarakat, didasarkan 

pada dukungan yang sangat positif dari masyarakat.  

d. Adanya dukungan pembeiayaan kegiatan operasional 

yang cukup positif baik yang bersumber dari APBN, 

BOS, Komite, maupun sumber lain yang sah 

e. Adanya dukungan pemerintahan desa yang telah 

menyediakan tanah untuk Pendidikan madrasah 

f. Dukungan Kementerian Agama terhadap madrasah 

dalam pengelolaan kurikulum melalui KMA 184 Taun 

2019 memberikan peluang kepada madrasah untuk 

mengembangkan kurikulum madrasag secara lebih 

kreatif dab inovatif 

g. Pemberlakuan kurikulum merdeka secara fleksibel di 

tahun kedua memebrikan alternatif bagi madrasah untuk 

mengambil kebijakan yang lebih akomodatif dalam 

mengembangkan kurikulum yang tengah berjalan. 

2. Tantangan (Threatment) 

a. Minat orangtua untuk melanjutkan studi anak-anaknya di 

sekolah / madrasah favorit menuntut output dan outcome 

yang berkualitas dan kompetitif 

b. Era digitalisasi pembelajaran menuntut pemanfaatan 

TIK dan pembelajaran digital yang harus segera 

dilaksanakan. 
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c. Input madrasah yang telah meluas dari luar desa 

menuntut madrasah harus mampu meningkatkan 

kinerjanya terhadap proses dan hasil belajar siswa. 

Peta profil Pendidik,Tenaga kependidikan, siswa dan orang tua siswa di 

Madrasah 

I Karakteristik pendidik di madrasah 

Terdapat sedikit mismatch antara kualifikasi Pendidikan 

pendidik dengan tugas mengajarnya. Hal ini sesuai data kualitatifnya 

mengungkapkan bahwa sebanyak 14 orang Pendidikan berpendidikan 

S.1. Namun reta-rata latar belakang Pendidikan mereka adalajh prodi 

Pendidikan agama islam. Data kuantitatif juga menyebutkan jumlah 

pendidik di pada semester TP. 2024/2025 cukup memenuhi kebutuhan 

dengan jumlah rombel dan peserta didikwalaupun dengan latar 

belakang Pendidikan yang berbeda. Para pendidik telah aktif mengikuti 

kegiatan penguatan kapasitasnya baik luring dan during untuk 

meningkatkan kualitas pengajarannya.  Walaupun para pendidik berasal 

dari beberapa desa setempat namun para pendidik harus memenuhi 

figure idola untuk anak-anak  juga sebagai public figure baik bagi 

peserta didik, orang tua dan masyarakat umum. Melihat pertimbangan 

baik madrasah ingin mengimplementasikan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila rahmatan lil alamin dengan nilai-nilai (dimensi sikap 

): “ Qudwah (Keteladanan ) dan keadaban. “ 
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II Karakteristik Tenaga Pendidik 

Madrasah memiliki satu orang tenaga administrasi 

berpendidikan SMA/MA, 1 orang tenaga kebersihan, 1 orang tenaga 

keamanan. 

 

III Karakteristik Siswa 

Berdasarkan tingkat usia, siswa madrasah pada tahun pelajaran 

ini relative sesuai dengan usia anak sekolah pada umumnya yaitu rentan 

usia 7-12 tahun. Namun masih ada beberapa siswa yang berumur kurang 

dari tujuh tahun dari siswa kelas 1. Selain itu, dari segi kecerdasan siswa 

dikategorikan normal/standar. Akan tetapi terdapat (2-3 anak) yang 

memiliki sikap hiperaktif dan kecenderungan autis. Dari segi aspek 

kesiapan dan minat belajar, siswa madrasah cukup antusias. Dari segi 

keagamaan persentasenya 100 % beragama islam dan 99 % mengikuti 

kelas madin di  siang atau sore hari.  

 

IV Karakteristik orang tua 

Secara ekonomi, latar belakang persentasenya yaitu 60 % dari 

keluarga kurang mampu, 25 % dari keluarga dengan ekonomi sedang dan 

15 % dari keluarga mampu. Dari segi Pendidikan orang tua sebagian 

besar berpendidikan dasar dan menengah dan Sebagian kecil 

berpendidikan tinggi. Sebagian besar orang tua bermata pencaharian 

sebagai wiraswasta, petani dan pedagang.  

Berdasarkan karakteristik diatas, maka madrasah beriupaya untuk 

mengemabangakan kurikulum sebagai berikut : 
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1. Menerapkan proyek penguatan profil pelajar Pancasila Rahmatan lil 

Alamiin sebagai wujud implementasi kurikulum merdeka pada Fase A, 

B, C yakni kelas 1-6 

2. Mengembangkan eskul dengan Tahfidz dan STQ sebagai keunggulan 

madrasah, Mulok Bahasa jawa untuk semua kelas sebagai upaya 

melestarikan karakteristik daerah, Mulok Bahasa Inggris pada kelas 1-2 

sebagai muatan local berbasisi global.  
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Lampiran  5 

 

Sarana dan Prasarana MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak 

Tabel 1.2 

 

No. Jenis Sarpras Jumlah 2024 

Ganjil 

1. Ruang Kelas 12 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Ruang Laboratorium - 

4 Ruang Praktik - 

5 Ruang Pimpinan 1 

6 Ruang Guru 1 

7 Ruang Ibadah - 

8 Ruang UKS - 

9 Ruang Toilet 7 

10 Ruang Gudang 1 

11 Ruang Sirkulasi 2 

12 Tempat Bermain 2 

13 Ruang TU - 

14 Ruang Konseling - 

15 Ruang Bangunan 14 

 Total 41 
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Lampiran 6 

Tenaga Pengajar di MI Miftahut Thulab Karangawen Demak 

Tabel 1.3 

 

NO. Nama Jabatan 

1 Hudallah,S.Pd.I Kepala Madrasah 

2 Nur Aliyah,S.Pd.I Guru Kelas 4-A 

3 Supatemi,S.Pd.I Guru Kelas 6-B 

4 Rofik Mansur Abdullah, S.Pd.I Guru Kelas 6-A 

5 Zaenal Afroni,S.Ag., S.Pd.I Guru Kelas 4-B 

6 Aly Subhan, S.Pd. I. Guru Kelas 5-B 

7 Uswatun Hasanah , S.Pd Guru Kelas 5-A 

8 Faridhotul Muniroh, S.Pd.I Guru Kelas 2 

9 Wahab Hasbullah , S.Pd.I Guru Kelas 3-A 

10 Masruroh, S.Pd.I Guru Kelas 1-A 

11 Rasmiyati, S.Pd Guru Kelas 1-B 

12 Abdul Rasyid, S.Pd Guru Kelas 3-B 

13 Naela Umdatin Warda, S.Pd Guru Kelas 2 

14 Tumijan Tenaga Kependidikan 
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Lampiran 7 

Data Siswa Kelas 5 MI Miftahut Thulab Karangawen Demak 

Tabel 1.4 

  

  
No.  Nama Siswa kelas 5 MI Miftahut Thulab 

1.  Afika Bilqis Ufaira 

2. Ahmad Taufiqur 

3. Aqila Anandayu 

4. Aqila Hasna S. 

5 Faidatus Tsaniyah 

6 Khayla Almira M. 

7 Laduni Candra Ali 

8 Maulana Zaka M. 

9 M. Aldian Arifin 

10 M. Nabil Mubarok 

11 M. Nizam N A. 

12 M. Putra Pratama 

13 M. Syarif Albiansyah 

14 Nadia Putri Kasanah 

15 Naysella Agustina  S. 

16 Nitaji Najata Nafisa 

17 Rahayuning Tyas R. 

18 Rio Ferdinand 

19 Septya Laila Anadita 

20 Yuli Fatmasari 

21 Ziyad Syarif 
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Lampiran 8 

Jumlah siswa MI Miftahut Thulab Tahun Pelajaran 2024/2025 

Tabel 1.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kelas Jumlah Peserta  Jumlah 

  Laki-laki Perempuan Jumlah  

1 1-A 16 4 20 40 

2 1-B 14 6 20  

3 2-A 16 15 31  

4 2-B 10 10 20 51 

5 3-A 11 14 25  

6 3-B 15 9 24 49 

7 4-A 12 10 22  

8 4-B 10 8 18 40 

9 5-A 16 10 26  

10 5-B 10 12 22 48 

11 6-A 15 10 25  

12 6-B 14 12 26 51 

 Jumlah 159 120 279 279 
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Lampiran 9 

Pedoman Dokumentasi Penelitian Di MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak 

Topik   : 

Hairi/Ta inggail : 

Tempait  : 

1. Daita i seja ira ih MI Mifta ihuit Thuila ib Kaira ingaiwen Demaik. 

2. Visi, misi da in tuijuia in maidraisa ih. 

3. Daita i-da ita i guirui dain sta iff maidra isa ih. 

4. Daita i tenta ing keaida iain geduing, saira inai dain praisa ira inai. 

5. Daita i siswa i kela is 5B di MI Miftaihuit Thuila ib Kaira ingaiwen Demaik. 
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Lampiran 10  

Pedoman Observasi Tentang Analisis Pelaksanaan Pembiasaan Salat Siswa 

Kelas 5B di MI Miftahut Thulab Karangawen Demak 

Hairi/Ta inggail : 

Tempait  : 

Hail-ha il yaing di observaisi : 

1. Pela iksaina iain pembiaisa iain sa ilait da ilaim meningkaitka in kemaimpuia in saila it 

siswa i. 

a i. Pelaiksa inaiain wuidhui 

b. Laingkaih-la ingkaih kegiaita in saila it dhuihai 

c. Bentuik pengembaingain kemaimpuiain ibaidaih sa ila it siswa i kela is 5B di 

MI Mifta ihu it Thuila ib dairi pembia isa iain sa ila it. 
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2. Kea idaia in siswai di MI Mifta ihuit Thuilaib Kaira ingaiwen Demaik 

 

  

No. Naima i Faisih  Haifa il  Sesuia ii  

  Yai Tidaik Yai Tidaik Yai Tidaik 

1. AIfika i 

Bilqis UI. 

 ✓   ✓  ✓   

2. Faiida ituis T. ✓    ✓  ✓   

3. Ma iuilaina i 

Zaikai M. 

 ✓   ✓  ✓   

4. M. Naibil ✓   ✓   ✓   

5. Ziyaid S. ✓   ✓   ✓   
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Lampiran 11 

Pedoman Wawancara dengan Kepala Madrasah Tentang Latar Belakang 

Adanya Pembiasaan Salat di MI Miftahut Thulab Karangawen Demak 

Hairi/ Ta inggail  :  

Tempait   :  

Hail-ha il yaing di waiwainca ira ii :  

1. AIpaika ih pelaiksa inaia in pembiaisa iain saila it ini aida ila ih prograim uingguil yaing 

membedaikain aintaira i MI Mifta ihuit Thuila ib dengain maidraisa ih laiin ? 

2. AIpaika ih yaing melaita irbela ika ingi pembiaisa iain sa ila it ini dilaiksa inaikain dain 

kaipain muila ii diberla ikuikainnyai ? 

3. AIpai yaing maidra isa ih ingin wuijuidkain setela ih a idainyai pembiaisa ia in saila it 

ini ? 
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Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas Tentang Analisis Pelaksanaan 

Pembiasaan Salat Siswa Kelas 5B di MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak 

Hairi/ Ta inggail  :  

Tempait   :  

Hail-ha il yaing di waiwainca ira ii : 

1. AIpai metode pengaija ira in yaing uista iz guinaikain daila im memberikain 

pembiaisa ia in saila it terha idaip siswa i ? 

2. AIpaika ih buikti keberhaisila in dairi Pembia isa ia in sa ila it ini ? 

3. AIpaika ih tuijuia in aidainyai Pembiaisa iain sa ilait ini ? 

4. Kaipain Pembiaisa ia in saila it ini dilaiksa inaikain ? 

5. AIpaika ih prograim Pembiaisa iain sa ilait ini terma isuik maita i pela ija ira in daila im 

kuirikuiluim maidraisa ih ? 

6. AIpaika ih suimber bela ija ir dyaing diguina ikain daila im menduikuing 

pemaihaima in siswa i di Pembiaisa ia in saila it? 

7. AIpaika ih haira ipain uista iz terha idaip siswa i terhaidaip Pembiaisa ia in saila it 

seba igaii wuijuid meningkaitka in kemaimpuiain iba idaih ainaik ? 

8. AIpaika ih terdaipait kemaijuia in yaing signifikain aintaira i sebeluim dain sesuida ih 

a idainyai Pembiaisa ia in saila it ini ? 

9. AIpaika ih terdaipait eva iluia isi a ita iui penilaiia in daila im Pembiaisa iain sa ila it ini ? 
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Pedoman Wawancara dengan Siswa-Siswi Kelas 5B MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak 

 

1. AIpaika ih kaimui sela ilui ikuit pembiaisa ia in saila it ? 

2. AIpaika ih di ruimaih suidaih saila it lima i wa iktui setela ih aidainya i 

pembiaisa ia in saila it ini ? 

3. AIpaika ih suidaih haifa il baica ia in-baica ia in saila it ya ing diberikain kepaida i 

uista iz AIli ? 

4. AIpai kegia itain yaing dilaikuikain sebeluim kaimui menghaifa il baica ia in 

sa ila it ? 

5. AIpaika ih kaimui senaing dengain pembiaisa ia in serta i pengaija ira in dairi 

uista iz AIli ? 

6. AIpai perbedaia in aintaira i sebeluim dain sesuidaih kaimui mengikuiti 

Pembiaisa ia in saila it ini ? 
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Lampiran 12 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH MI 

MIFTAHUT THULAB KARANGAWEN DEMAK 

 

Naima i    : Huidailla ih, S.Pd.I 

Hairi/ Ta inggail  : 21 AIguistuis 2024 

Tempait   : Ruiaing Kaintor Maidra isa ih 

 

Peneliti  : AIpaikaih pela iksainaia in pembiaisa ia in saila it ini aida ila ih prograim uingguil 

yaing membedaikain aintaira i MI Mifta ihuit Thuila ib dengain maidra isa ih 

la iin ? 

Narasumber: Pembiaisa ia in saila it ini aidaila ih prograim taimbaihain yaing menjaidi 

keuingguila in kairena i tuiju ia innyai uintuik membekaili a inaik aiga ir daipait 

mela iksa inaikain sa ila it dengain benair. Ja idi ma idraisa ih memberikain 

pengaijaira in saila it muila ii dairi kela is 1 saimpaii kela is 6 muila ii dairi 

wuidhui, saila it, dzikir dain taihlil. Pemberia in pengaija ira in ini 

dihaira ipkain aiga ir setela ih luiluis da iri ma idraisa ih, ainaik daipait 

mela iksa inaikain wuidhui, sa ila it, dzikir sa impaii dengain taihlil seba igaii 

wuijuid implemenaitsi di kehiduipain seha iri-ha iri aina ik.  

Peneliti : AIpa ikaih yaing melaita irbela ikaingi pembiaisa ia in saila it ini 

dila iksainaikain dain kaipain muila ii diberla ikuikainnyai ? 

Narasumber : AIdainyai kesa idaira in bersa ima i, berkaiita in dengain Pendidikain 

religiuis a ina ik khuisuinyai tenta ing pembiaisa ia in saila it menjaidi 
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perhaitia in khuisuis paira i pendidik dilingkuingain maidra isa ih. 

Pela iksaina iain pembiaisa iain ini bairui dila iksa ina ikain seja ik 2 taihu in 

tera ikhir dairi ta ihuin 2022-2024. 

 

Peneliti : AIpai yaing maidraisa ih ingin wuijuidkain setela ih aida inyai pembiaisa ia in 

sa ila it ini ? 

Narasumber : Keinginain maidra isa ih uintuik menghaisilka in ouitpuit ya ing maindiri 

daila im menjaila inkain ibaidaih sailait. Dairi wuidhui, saila it, witir dain taihlil 

dain daipait mengimplementa isika in ibaidaih sa ila it seha iri-ha iri. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 5B MI 

MIFTAHUT THULAB KARANGAWEN DEMAK 

 

Naima i    : AIly Suibhain, S.Pd.I 

Hairi/ Ta inggail  : 21 AIguistuis 2024 

Tempait   : Ruiaing Kaintor Maidra isa ih 

 

Peneliti : AIpa i metode pengaija ira in yaing uista iz guina ikain dailaim pela iksa inaiain 

pembiaisa ia in saila it ini terha idaip siswa i ? 

Narasumber: Metode yaing diguinaikain aidai 2 yaiitui metode ha ifa ila in, metode 

praiktik, dilaikuikain seca ira i bergilira in misailnya i hairi sa ibtui 5 ainaik, 

sa ibtui berikuitnyai 5 ainaik aita iui setia ip sa ibtui 5 ainaik. 

Peneliti : AIpa ikaih buikti keberhaisila in da iri pela iksa inaia in pembiaisa ia in saila it ini 

? 

Narasumber : Buikti dairi pembelaija ira in ini dairi yaing semuila i itui, dairi ainaik suidaih 

a idai pengeta ihuia im dairi ngaiji ta ipi bainyaik ya ing beluim haifa il dain 

beluim fa isih seka ira ing bisa i mela iksainaika in dengain faisih dain sesuia ii 

dengain gera ikainnyai. 

Peneliti : AIpa ikaih tuijuia in aidainyai pelaiksa inaia in pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber: Tuijuia innyai ya iitui a igair a inaik aina ik daipait mela iksa inaika in aita iui daipait 

membaica i baica ia in sa ila it sesuia ii dengain gera ikainnyai. Kairena i ka idaing 

a inaik-ainaik itui tidaik saila it dain tidaik taihui hairuis membaica i aipai paida i 

posisi ini dain pembiaisa ia in ini hairuis dila ikuikain paidai sa iait kela is 5 
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Peneliti : Kaipa in pembiaisa ia in saila it ini dilaiksa inaikain ? 

Narasumber : Pembiaisa ia in ini dilaiksa inaikain setia ip hairi sa ibtu i di jaim 07.30-

08.45, dairi sa ila it dhuihai saimpaii menyetorkain baica ia in-baica iain yaing 

bera idai dibuikui risa ila ih tuintuinain saila it lengkaip. Sedaingkain 

tempa itnyai di kela is.  

Peneliti : AIpaikaih prograim pembiaisa ia in saila it ini termaisuik maita i pelaija ira in 

daila im kuirikuiluim maidra isa ih ? 

Narasumber :Pembiaisa ia in ini diluiair kbm dain tidaik termaisuik kairenai di jaidwail 

tida ik maisuik dikuirikuiluim di daila im  kbm tidaik diluia ir kbm. AIda i 

ja imnyai sendiri 

Peneliti : AIpa ikaih suimber belaija ir ya ing diguinaikain menduikuing pemaihaimain 

siswa i daila im pela iksainaia in praiktik ibaidaih sa ila it ? 

Narasumber : Pedomain aita iui suimber belaija ir yaing diguinaikain aintaira i uista iz 

dengain siswai  tidaik hairuis sa ima i, yaing pailing penting aidaila ih siswa i 

mema ihaimi aipai yaing disa impaiika in uista iz da in daipait menghaifa il 

baica ia in saila it dengain benair sesuia ii pa induia in uista iz. 

Peneliti : AIpaikaih haira ipain uista iz terha idaip siswa i setela ih pelaiksa inaia in 

pembiaisa ia in saila it ini seba igaii wuijuid meningkaitkain kemaimpuia in 

ibaida ih aina ik ? 

Narasumber :Haira ipnnyai sela iin dairi kaimi membimbing di daila im  maidraisa ih, 

dain oraing tuia i juigai mema intaiui pela iksaina iain sa ila it 5 waiktui diruima ih 

teruita ima i kaimi dairi la iporain Sebaigiain sa ilait 5 wa iktui itui ja ira ing maisih 
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beluim penuih. Pengaija ir memberikain pertainya iain terha idaip peserta i 

didik suidaih sa ila it suibuib beluim. 

Peneliti : AIpaika ih terdaipait kemaijuia in yaing signifikain aintaira i sebeluim dain 

sesuida ih aidainyai pela iksainaia in pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Terdaipait perbedaia in, dihait dairi la ita ir bela ikaing siswai yaing ngaiji 

dilihait da iri oraing tuia i, ta isyaihuid dengain do’ai quinuit 

Peneliti : AIpa ikaih terdaipait eva iluia isi a ita iui penilaiia in daila im pelaiksa inaiain 

pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Evailuia isinyai ini praiktik dain setora in haifa ila in dairi penuilisa innyai 

kefa isiha in dain haifail kemuidia in kesesuia iia in dengain Geraikain. 

Dengain mengguinaika in skaila i AI, B. Tidaik berpengairuih kepaidai nila ii 

ra iport teta ipi diberikain saia it ra ipait dengain oraing tuia i. Buikuinya i 

Faisha ila ita in wairna i uingui. Siswai mendengairka in penjelaisa in guirui. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SISWI KELAS 5B MI 

MIFTAHUT THULAB 

Naima i    : AIfika i Bilqis UIfa iira i 

Hairi/ Ta inggail  : 21 AIguistuis 2024 

Tempait   : Ruiaing Kelais 5B  

Peneliti : AIpaika ih kaimui sela ilui ikuit pembiaisa ia in saila it ? 

Narasumber : Ikuit 

Peneliti  : AIpa ikaih di ruima ih suida ih saila it lima i wa iktui setela ih a idainyai  

pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Beluim, suikai luipai saila it kaila iui diruima ih, kairena i aisyik maiin saimai 

temen 

Peneliti : AIpa ikaih suidaih haifa il baica ia in-baica ia in saila it ya ing diberikain kepaida i 

uista iz AIli ? 

Narasumber : Sedikit, soailnyai suisa ih mengha ifa ilkain, suika i luipai 

Peneliti : AIpai kegiaita in yaing dilaikuika in sebeluim kaimui menghaifail baica ia in 

sa ila it ? 

Narasumber : Wuidhui, haibis itui sa ila it dhuihai 

Peneliti  : AIpa ikaih kaimui sena ing dengain pembiaisa iain serta i pengaija ira in dairi 

uista iz AIli ? 

Narasumber: Bosen kaik  

Peneliti : AIpai perbedaia in aintaira i sebeluim dain sesuidaih kaimui mengikuiti 

Pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : AIda i, jaidi bisai baica ia in saila it  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SISWI KELAS 5B MI 

MIFTAHUT THULAB 

Naima i    : Faiida ituis Tsa iniyaih 

Hairi/ Ta inggail  : 21 AIguistuis 2024 

Tempait   : Ruiaing Kelais 5B 

Peneliti : AIpaika ih kaimui sela ilui ikuit Pembiaisa ia in saila it ? 

Narasumber : Ikuit 

Peneliti  : AIpa ikaih di ruima ih suida ih saila it lima i wa iktui setela ih a idainyai  

Pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Beluim, suikai luipai saila it kaila iui diruima ih, kairena i aisyik maiin saimai 

temen 

Peneliti : AIpa ikaih suidaih haifa il baica ia in-baica ia in saila it ya ing diberikain kepaida i 

uista iz AIli ? 

Narasumber : Suidaih  

Peneliti : AIpai kegiaita in yaing dilaikuika in sebeluim kaimui menghaifail baica ia in 

sa ila it ? 

Narasumber : Wuidhui, haibis itui sa ila it dhuihai la injuit baica i do’a i sa ila it dhuihai 

dibimbing paik AIli. 

Peneliti  : AIpa ikaih kaimui sena ing dengain pembiaisa iain serta i pengaija ira in dairi 

uista iz AIli ? 

Narasumber: Senaing  

Peneliti : AIpai perbedaia in aintaira i sebeluim dain sesuidaih kaimui mengikuiti 

Pembiaisa ia in saila it ini ? 
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Narasumber : AIda i, jaidi hafali baica ia in saila it  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS 5B MI 

MIFTAHUT THULAB 

Naima i    : Ma iuilaina i Zaikai M 

Hairi/ Ta inggail  : 21 AIguistuis 2024 

Tempait   : Ruiaing Kelais 5B 

 

Peneliti : AIpaika ih kaimui sela ilui ikuit pembiaisa ia in saila it ? 

Narasumber : Kemairin tidaik, kairena i sa ikit 

Peneliti  : AIpa ikaih di ruima ih suida ih saila it lima i wa iktui setela ih a idainyai  

Pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Maisih bolong-bolong 

Peneliti : AIpa ikaih suidaih haifa il baica ia in-baica ia in saila it ya ing diberikain kepaida i 

uista iz AIli ? 

Narasumber : Sedikit, kelaisnyai ra imaii ja idi suisa ih uintuik menghaifa ilkain 

Peneliti : AIpai kegiaita in yaing dilaikuika in sebeluim kaimui menghaifail baica ia in 

sa ila it ? 

Narasumber : Wuidhui, haibis itui sa ila it dhuihai 

Peneliti  : AIpa ikaih kaimui sena ing dengain pembiaisa iain serta i pengaija ira in dairi 

uista iz AIli ? 

Narasumber: Bosen kaik  

Peneliti : AIpai perbedaia in aintaira i sebeluim dain sesuidaih kaimui mengikuiti 

Pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Bisai sa ila it sendiri di ruima ih kairena i haifa il ba ica iainnyai. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS 5B MI 

MIFTAHUT THULAB 

Naima i    : M Naibil Muibairok 

Hairi/ Ta inggail  : 21 AIguistuis 2024 

Tempait   : Ruiaing Kelais 5B 

 

Peneliti : AIpaika ih kaimui sela ilui ikuit Pembiaisa ia in saila it ? 

Narasumber : Ikuit 

Peneliti  : AIpa ikaih di ruima ih suida ih saila it lima i wa iktui setela ih a idainyai  

Pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Suidaih, tetaipi tida ik berja ima iaih 

Peneliti : AIpa ikaih suidaih haifa il baica ia in-baica ia in saila it ya ing diberikain kepaida i 

uista iz AIli ? 

Narasumber : Haifail 

Peneliti : AIpai kegiaita in yaing dilaikuika in sebeluim kaimui menghaifail baica ia in 

sa ila it ? 

Narasumber : Wuidhui, haibis itui saila it dhuihai, bairis uintuik setora in haifa ila in 

baica ia in saila it  

Peneliti  : AIpa ikaih kaimui sena ing dengain pembiaisa iain serta i pengaija ira in dairi 

uista iz AIli ? 

Narasumber: Senaing 

Peneliti : AIpai perbedaia in aintaira i sebeluim dain sesuidaih kaimui mengikuiti 

Pembiaisa ia in saila it ini ? 
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Narasumber : Ja idi hafal ba ica iain sa ila it paida i sa ia it menja ila inkain sa ila it maindiri di 

ruima ih 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS 5B MI 

MIFTAHUT THULAB 

Naima i    : Ziyaid Syairif 

Hairi/ Ta inggail  : 21 AIguistuis 2024 

Tempait   : Ruiaing Kelais 5B 

 

Peneliti : AIpaika ih kaimui sela ilui ikuit pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Ikuit, sela ilui sema ingait  

Peneliti  : AIpa ikaih di ruima ih suida ih saila it lima i wa iktui setela ih a idainyai  

pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : Saila it, bersa ima i-sa ima i oraing tuia i dain terka idaing maigrib ke ma isjid.  

Peneliti : AIpa ikaih suidaih haifa il baica ia in-baica ia in saila it ya ing diberikain kepaida i 

uista iz AIli ? 

Narasumber : Haifail semuia i, kairena i duilui suika i diaija irin oraing tuia i 

Peneliti : AIpai kegiaita in yaing dilaikuika in sebeluim kaimui menghaifail baica ia in 

sa ila it ? 

Narasumber : Wuidhui, haibis itui sa ila it dhuihai 

Peneliti  : AIpa ikaih kaimui sena ing dengain pembiaisa iain serta i pengaija ira in dairi 

uista iz AIli ? 

Narasumber: Senaing kaik, kairenai haifa il baica ia innyai jaidi tida ik perlui haifa ilin la igi 

Peneliti : AIpai perbedaia in aintaira i sebeluim dain sesuidaih kaimui mengikuiti 

Pembiaisa ia in saila it ini ? 

Narasumber : AIda i, jaidi raijin sa ila it 5 waiktui di ruima ih  
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Lampiran 13 

Gambar Perbedaan Pembiasaan antara Kelas 5A dengan Kelas 5B di MI 

Miftahut Thulab Karangawen Demak Dilihat Dari Jadwal Pelajaran 

Gambar 2.1 

Kelas 5A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas, disajikan jadwal pelajaran kelas 5A terkait perbedaan 

pelaksanaan pembiasaan yang dilakukan setiap hari sabtu. Kelas 5A, 

melaksanakan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dengan sumber belajar 

berupa Juz Amma 
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Gambar 2.2 

Kelas 5B 

 

 

Pada gambar diatas, disajikan jadwal pelajaran kelas 5B terkait perbedaan 

pelaksanaan pembiasaan yang dilakukan setiap hari sabtu. Kelas 5B, 

melaksanakan pembiasaan praktik ibadah salat dengan sumber belajar berupa 

buku risalah tuntunan salat lengkap karya DRS.Moh Rifa’I 
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Gambar 2.3 

Buku Laporan Program Pembiasaan Salat Kelas 5B MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada gambar diatas, disajikan buku penilaian  hafalan bacaan salat siswa 

kelas 5B dengan nilai A,B,C dipengaruhi oleh pelafadzan yang sesuai tajwidnya 

serta hafal bacaan salat dengan sempurna dari awal sampai akhir bacaan.  
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Lampiran 14 

Gambar Wawancara dengan Kepala Madrasah MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas peneliti sedang melakukan kegiatan wawancara 

kepada Kepala Madrasah MI Miftahut Thulab Karangawen Demak (Bapak 

Hudallah,S.Pd.I ) untuk mengetahui secara detail tentang latar belakang madrasah 

dan program unggulannya.   
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Gambar Wawancara dengan Guru Kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak 

 

 

 

 

Pada gambar diatas peneliti sedang melakukan kegiatan wawancara 

kepada Guru Kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen Demak (Bapak Aly 

Subhan,S.Pd.I ) untuk mengetahui secara detail tentang pelaksanaan pembiasaan 

salat siswa kelas 5B 
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Gambar Wawancara dengan Siswa Siswi Kelas 5B di MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas peneliti sedang melakukan kegiatan wawancara 

kepada siswi Kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen Demak (Afika Bilqis 

Ufaira, Faidatus Tsaniyah) untuk mengetahui hafalan bacaan salatnya serta 

keikutsertaannya dalam pembiasaan salat ini. 
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Gambar Wawancara dengan Siswa Siswi Kelas 5B di MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak 

 

Pada gambar diatas peneliti sedang melakukan kegiatan wawancara 

kepada siswa Kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen Demak (Ziyad Syarif) 

untuk mengetahui hafalan bacaan salatnya serta keikutsertaannya dalam 

pembiasaan salat ini. 
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Gambar Wawancara dengan Siswa Siswi Kelas 5B di MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas peneliti sedang melakukan kegiatan wawancara 

kepada siswa kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen Demak (M. Nabil 

Mubarok) untuk mengetahui hafalan bacaan salatnya serta keikutsertaannya 

dalam pembiasaan salat ini. 
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Gambar Wawancara dengan Siswa Siswi Kelas 5B di MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas peneliti sedang melakukan kegiatan wawancara 

kepada siswa kelas 5B MI Miftahut Thulab Karangawen Demak (Maulana Zaka 

M.) untuk mengetahui hafalan bacaan salatnya serta keikutsertaannya dalam 

pembiasaan salat ini. 
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Gambar Pelaksanaan Pembiasaan Salat Kelas 5B MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas peneliti sedang melakukan kegiatan observasi terhadap 

pembiasaan salat siswa siswi kelas 5B di MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak, mulai dari pelaksanaan salat dhuha 4 raka’at dilanjutkan membaca do’a 

setelah salat dhuha secara bersama-sama dengan ustaz Ali.  
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Gambar Pelaksanaan Pembiasaan Salat Kelas 5B MI Miftahut Thulab 

Karangawen Demak  
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Pada gambar diatas peneliti sedang melakukan kegiatan observasi terhadap 

pembiasaan salat siswa siswi kelas 5B di MI Miftahut Thulab Karangawen 

Demak, dengan siswa siswi yang menyetorkan hafalan bacaan salatnya kepada 

ustaz Ali secara bergantian.  
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